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                 
 “Sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada 
kemudahan, maka apabila engkau telah selesai (dari 
suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan 
yang lain)” 
(QS Al-insyirah 94:6 -7) 
 
“ketika agama sebagai pondasi  hidup dalam 
pernikahan maka akan menghasilkan kepuasan hidup 
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Pasangan menikah mendambakan kepuasan kehidupan pernikahan dan tinggal 
bersama dengan pasangan. Pada kenyataannya banyak pasangan menikah yang 
tidak tinggal bersama karena berbagai alasan seperti pekerjaan, karir, atau 
pendidikan,  ini di kenal dengan istilah long distance marriage atau pernikahan 
jarak jauh. Penelitian bertujuan untuk mengkaji secara ilmiah hubungan antara 
religiuistas dengan kepuasan pernikahan pada pasangan pernikahan jarak jauh 
sampel dalam penelitian ini adalah para istri yang sedang menjalani pernikahan 
jarak jauh dengan jumlah subjek penelitian 41 orang yang didapat dengan 
menggunakan  teknik snowball sampling. Data penelitian ini diperoleh 
menggunakan skala Enrich Marital Satisfation (EMS) oleh Olson dan Fowers 
yang dimodifikasi oleh penulis dan skala Religiusitas. Analisis data dilakukan 
menggunakan analisis product moment dari pearson. Hasil analisis data 
menunjukan bahwa ada signifikan hubungan antara religiusitas dengan kepuasan 
pernikahan pada pasangan pernikahan jarak jauh dengan nilai R = 0,519 dan nilai 
Sig  = 0,001 (0,001<0,01). Hal ini berarti hipotesis yang di ajukan peneliti 
diterima yaitu terdapat hubungan  ini diterima hubungan antara religiuistas dengan 
kepuasan pernikahan pada pasangan pernikahan jarak jauh di Kecamatan Bangko 
kabupaten Rokan Hilir. Selain itu dengan melihat R squared maka sumbangan 
efektif religiuistas terhadapan kepuasan pernikahan adalah sebesar 27 %. Artinya 
tinggi rendahnya tingkat religiusitas yang dimiliki oleh istri di kecamatan bangko 
Kabupaten Rokan Hilir berkaitan dengan kepuasan pernikahan yang dirasakan.  





THE RELATIONSHIP OF BETWEEN RELIGIOSITY AND MARRIAGE 
SATISFACTION IN LONG-DISTANCE MARRIAGE COUPLES IN THE 
BANGKO SUB-DISTRICT ROKAN HILIR REGENCY 
 
Miki Selvira 





The Married couples was crave the satisfaction of married life and live together 
with their partners. But in fact, so many married couples didn’t live together for 
various reasons such as work, career or education. This is Called as the long 
distance marriage. Based on the Data collection used the Enrich Marital 
Satisfaction (EMS) scale by Olson and Flowers which was modified by the author 
and the religiosity scale. The research subjects were 41 people. The subjects were 
selected by snowball sampling technique. data analysis was done using the 
product moment. From this study, the correlation coefficient (r) was obtained of 
0.519 with a sig of 0.0 (0.001 <0.01). The results of data analysis show that there 
is a significant relationship between religiosity and marriage satisfaction in long-
distance marriages. that is, the high and low level of religiosity that is owned by 
the wife in the district of Bangko, Rokan downstream is related to the satisfaction 
of the marriage that is felt. In addition, the results of the study show the effective 
contribution of religiosity to marriage satisfaction by 27%. 
  











A. Latar Belakang Masalah 
Manusia tidak terlepas dari kebergantungan dan saling membutuhkan satu 
dengan yang lain dan pernikahan merupakan pemersatu antara pria dan wanita 
dalam sebuah keluarga. Setiap individu yang sudah berada pada pernikahan pasti 
ingin mendapatkan kebahagiaan, kasih sayang, dan juga mempunyai cinta yang 
matang dan mantap satu dengan yang lain, sehingga individu akan merasakan 
kepuasan dalam pernikahannya jika diperoleh dari peran yang mereka mainkan 
bersama (Hurlock 2002). 
Pernikahan adalah salah satu aktifitas manusia telah menjadi takdir  Allah. 
Hal ini sebagaimana telah dijelaskan dalam sebuah firman Allah dalam surat Ar-
Rum ayat 21 sebagai berikut: 
                        
                   
 
Artinnya:   “Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan 
untukmu istri - istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan  
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 
 
Pernikahan merupakan sunah Nabi Muhammad Saw. Sunnah dalam 
pengertian mencontoh tindak laku Nabi Muhamad Saw. Pernikahan diisyaratkan 
supaya manusia mempunyai keturunan dan keluarga yang sah menuju kehidupan 




hal ini telah diisyaratkan dari sejak dahulu, dan sudah banyak sekali dijelaskan di 
dalam Al-quran surah An- Nuur ayat 32 sebagai berikut: 
                           
                
Artinya :  “Dan kawinlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahaya yang perempuan. Jika mereka 
miskin Allah akan memapukan mereka dengan kurnianya. Dan Allah 
maha luas (pemberinya) lagi maha mengetahui”. 
 
Isi kandungan  Al-quran di atas, sesuai pula dengan Undang-Undang 
Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1, pernikahan adalah ikatan lahir 
dan batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia kekal 
berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa.  
Kehidupan pernikahan permasalahan atau konflik merupakan suatu hal 
yang biasa terjadi. Tidak jarang konflik dalam rumah tangga sampai 
mengahantarkan pasangan pada perceraian. Tingkat perceraian di Rokan Hilir 
termasuk tinggi di Riau. Dari tahun 2016 hingga tahun  2017, jumlah perkara 
gugatan yang masuk mencapai 623 kasus yang terdiri dari cerai gugat dan talak. 
Untuk taun 2017 saja, terdata sebanyak 138 kasus yang sudah terdaftar. “Dari 
kasus yang sudah terdaftar, hampir 90 persen sudah mencapai putusan di 
dalamnya termasuk cerai gugat dan cerai talak,” kata Abdul Hamid ketua 




tahun 2019 angka perceraian maupun gugat cerai di Rokan Hilir masih terbilang 
tinggi, dalam tahun ini setidaknya ada 500 kasus perceraian. Hal itu 
diinformasikan kepala kementrian agama (kemenag) Rohil H. Agustiar Sag di 
bagan siapiapi. 
Abdul Hamid ketua pengadilan Agama menjelaskan, kasus perceraian di 
Rohil melibatkan pasangan yang berumur 30 tahun kebawah. Selain itu, 
meningkatnya jumlah pernikahan muda selama lima tahun belakang ini 
berbanding lurus dengan meningkatnya angka perceraian. Meski kenaikan tak 
terlalu melonjak, namun cukup mengkhawatirkan tambahan lagi didukung faktor 
krisis ekonomi dan ahklak.Tingginya tingkat perceraian yang terjadi menunjukan 
adanya ketidak puasaan pasangan dalam pernikahan yang dapat dipicu oleh 
berbagai  faktor, seperti, krisis moral, ekonomi, kurangnya rasa tanggung jawab 
pasangan maupun ketidakpuasaan yang disebabkan oleh perbedaan- perbedaan 
lainnya yang berujung pada perselisihan (GoRiau.com,Kamis 16-03-2017). 
 Hurlock (2002) Perceraian merupakan kulminasi dari penyesuaian 
pernikahan yang buruk, dan terjadi bila antara suami dan istri sudah tidak mampu 
lagi mencari cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah 
pihak. Perlu disadari bahwa banyak pernikahan yang tidak membuahkan 
kebahagiaan tetapi tidak diakhiri dengan perceraian karena pernikahan tersebut 
didasari oleh pertimbangan agama, moral, kondisi ekonomi dan alasan lainnya. 
Pernikahan merupakan fitrah manusia untuk mencurahkan kasih sayang 
kepada pasangan dengan cara saling menghormati, saling menghargai, dan 
bertoleransi terhadap perbedaan-perbedaan diantara keduanya untuk menciptakan 




permasalahan atau konflik merupakan hal yang lumrah dan sering terjadi. 
Terdapat berbagai macam permasalahan yang dihadapi tiap pasangan dalam 
pernikahannya misalnya seperti faktor perekonomian dan perkerjaan. Hurlock 
(1999) konsep yang tidak realistis, yaitu harapan-harapan yang melebihi 
kemampuan keuangan, harapan untuk memiliki barang yang diinginkan, serta 
ketidak mampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dapat menjadi masalah 
dalam pernikahan. 
Keadaan ekonomi dan perkerjaan dapat menjadi salah satu pemicu 
munculnya permasalahan dalam kehidupan rumah tangga, seperti kecilnya 
pendapatan suami yang bertugas sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab 
untuk menafkahi dan memenuhi kebutuhan dalam keluarga. Dengan kecilnya 
pendapatan suami sebagai kepala keluarga akan ada kebutuhan dari pasangan 
suami istri yang tidak terpenuhi khususnya kebutuhan secara material. Sulitnya 
mencari pekerjaan, sedikitnya lowongan pekerjaan yang tersedia di daerah asal, 
gaji lebih tinggi jika merantau, tugas dari perusahaan dan lain-lain menjadi 
merantau sebagai pilihan para suami untuk meninggalkan istri.  
Perginya suami untuk merantau dapat menimbulkan suatu permasalahan 
lain dalam pernikahan tersebut, seperti kurangnya kebersamaan dengan pasangan, 
jarangnya berkomunikasi secara langsung, kurangnya perhatian dari suami, tidak 
terpenuhi kebutuhan batin, adanya kesalah fahaman selama berjauhan, memiliki 
perasaan seperti biasa saja saat berjauhan dengan suami, adanya kecemburuan 
terhadap suami, suami sering minuman alkohol, merasa kesepian saat berjauhan, 
hal ini lah pemicu terjadinya ketidakpuasan dalam pernikahan pada pasangan 




Untuk mendapatkan pernikahan yang bahagia dan penuh rahmat, maka pasangan 
suami istri yang menjalani pernikahan itu harus merasakan kepuasan, Kepuasan 
pernikahan adalah perasaan yang bersifat subjektif dari pasangan suami istri 
mengenai perasaan bahagia, puas, dan menyenangkan terhadap pernikahannya 
secara menyeluruh Olson, Defrain & Skogran (2010). Kepuasaan pernikahan 
merupakan aspek penting dalam kehidupan pernikahan pemahaman akan kondisi 
dan kebutuhan satu sama lain pada pasangan suami istri membuat urusan-urusan 
rumah tangga dapat disikapi dengan baik. Pembagian peran dalam rumah tangga, 
urusan ekonomi, anak, keluarga dan lingkungan perlu diatur dengan baik agar 
terhindar dari kesalah pahaman atau bahkan konflik. 
 Olson dan Fower (1993) mengemukakan bahwa kepuasan pernikahan 
meliputi berbagai aspek dalam rumah tangga yaitu komunikasi, aktivitas waktu 
luang, orientasi agama, pemecahan masalah, pengaturan keuangan, orientasi 
seksual, keluarga dan kerabat, peran menjadi orang tua kepribadian pasangan serta 
peran dalam rumah tangga, artinya jika semua aspek ini dapat terpenuhi maka istri 
atau pun suami dapat merasakan kehidupan pernikahan yang memuaskan.  
Kepuasan pernikahan yang dirasakan pada istri yang tinggal serumah 
bersama sang suami dengan istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh 
belum tentu sama, apalagi dari faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
pernikahan mereka (Papalia, Olds dan Feldman 2008). Salah satu faktor yang 
menyebabkan pernikahan jarak jauh pada pasangan suami istri dikarenakan 
pekerjaan dan pendidikan (Kaufman 2000), Faktor lain yang menyebabkan 
pernikahan jarak jauh yaitu adaptasi karena kesukaran, menyesuaikan diri di 




umumnya menginginkan untuk tinggal bersama di dalam satu rumah. namun ada 
beberapa keluarga yang tidak tinggal bersama di dalam satu rumah dikarenakan 
berbagai macam hal seperti pasangan yang mengalami pernikahan jarak jauh 
adalah salah satu pasangan harus yang harus tinggal terpisah di karenakan 
pekerjaan dalam jangka waktu yang cukup lama, mengakibatkan masing-masing 
pihak akan merasakan kesepian Waskito (dalam Litiloly & Wastiningsih 2014).  
Beberapa pekerjaan dengan kondisi jauh dari sarana dan prasarana, 
menyebabkan tidak semua pekerjaan dapat membawa keluarganya ke kota 
tempatnya bekerja, Pekerjaan dengan kondisi terpisah ini dirasa sebagai awal 
dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. Sarwono (2001) mengatakan 
bahwa long distance marriage atau pernikahan jarak jauh adalah keadaan ketika 
pasangan suami istri di pisahkan oleh jarak karena suatu alasan yang 
menyebabkan pasangan sulit dan jarang untuk bertemu. Sehingga menibulkan rasa 
ketidak puasan pada pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh. Dalam 
agama Islam memperbolehkan adanya pernikahan jarak jauhakan tetapi dengan 
tetap memperhatikan ketentuan batas waktu perpisahan. Profesor Fiqih 
Universitas Al-azhar,Syaikh Dr Su’ad Shalih mengatakan bahwa batas maksimum 
suami diperbolehkan berada jauh dari Istri adalah 4 bulan.  
Kepuasan pernikahan dapat diperoleh jika pasangan suami istri tersebut 
adalah orang yang religious Hurlock (2000). Hal ini sesuai hasil penelitian yang 
mengatakan bahwa kepuasan pernikahan akan lebih tinggi diantara orang-orang 
religius dari pada orang-orang yang kurang religius Istiqomah & Mukhlis (2015). 
Hawari (1997)  juga menekankan bahwa pernikahan yang didasarkan pada ibadah 




komitmen agamanya lemah, dan keluarga-keluarga yang tidak mempuanyai 
komitmen agama sama sekali, mempunyai resiko empat kali untuk tidak bahagia 
dalam keluarganya. Bahkan, berakhir dengan brokenhome, perceraian, 
perpisahan, tak ada kesetiaan, kecanduan alkohol dan sebagainya. 
Nashori (dalam Reza 2013) religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan, 
seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan seberapa 
dalam penghayatan atas agama yang dianut. Menurut Daradjat (dalam Mayasari 
2014) bahwa wujud religiusitas yang paling penting adalah seseorang dapat 
merasakan dan mengalami secara batin tentang Tuhan, hari akhir dan komponen 
agama yang lain. Religiusitas merupakan bagaimana seseorang memahami, 
meyakini, mengevaluasi, melakukan ritual dari agama yang diyakini dan 
mengimplementasikan ajaran dari agama tersebut dalam kehidupan. 
Penelitian sebelumnya terkait hubungan antara religiusitas dengan 
kepuasan pernikahan yaitu penelitian yang dilakuan oleh Imannatul Istiqomah, 
Mukhlis di Pekanbaru 2015 dengan judul “ Hubungan Antara Religiusitas dengan 
Kepuasan Pernikahan”. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada signifikan 
hubungan antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Artinya tinggi 
rendahnya tingkat religiusitas yang dimiliki oleh pasangan suami istri di 
Kecamatan Tampan Pekanbaru berkaitan dengan kepuasan pernikahanyang 
dirasakan. Selain itu hasil penelitian menunjukkan sumbangan efektif religiusitas 
terhadap kepuasan pernikahan sebesar 33.9%. 
Penelitian ini menjadi sangat menarik untuk di teliti, karena ketidakpuasan 
dalam pernikahan tidak hanya dialami oleh orang biasa awam dalam beragama, 




jauh. Dalam hal ini tidak hanya suami saja yang bekerja diluar daerah namun ada 
juga terkadang  istri yang bekerja diluar daerah  dan suami yang menetap di desa 
tetapi dalam penelitian ini hanya para suami saja yang bekerja di luar daerah. 
Adapun penelitian ini dilakukan pada istri-istri yang sedang tinggal terpisah 
dengan suami dikarenakan faktor suami yang sedang pergi bekerja diluar daerah, 
Adapun wawancara yang telah dilakukan dengan sepuluh orang istri yang sedang 
menjalani pernikahan jarak jauh dapat dilihat dari beberapa kutipan wawancara 
sebagai berikut : 
Ketidakpuasan pernikahan dapat dilihat dari kasus SK, SK adalah seorang 
ibu rumah tangga, beragama islam, sering mengikuit pengajian masjid, senantiasa 
mengenakan jilbab. ketidakpuasan akan pernikahan dipicu oleh karena berjauhan 
dengan suami, ekonomi, sering minuman keras, tidak terpenuhinya kebutuhan 
batin. Berikut petikan wawancaraSK : 
“Yang namanya berjauhan dengan suami ya nggak enak, dan kebutuhan  
kami ya dibilang cukup ya nggak juga pandai-pandai kita lah yang 
mengaturkan karena disanapun suami saya bekerja gajinya nggak lancar 
juga dibayar sama tokenya, dan saya pernah bekelahi dikerenakan suami 
saya sering mabuk-mabuk an yang jelas ketidak puasan yang saya rasakan 
sekarang dari segi ketidak puasan batin karna kami berjauhan”  
 
Ketidakpuasan juga terjadi pada LI, LI adalah seorang ibu rumah tangga, 
beragama islam dan sering mengikuti pengajian di masjid. Ketidakpuasan 
pernikahan dipicu oleh karena jarangnya berkomunikasi selama berjauhan, 
jarangnya kebersamaan dengan suami, kurangnya perhatian. Berikut petikan 
wawancara LI : 
“yang saya rasakan selama telah menikah ya seperti layaknya seorang ibu 




dengan suami jarang menelpon Cuma sekali-sekali aja menelpon karena 
bapak bekerja, kurang perhatian  dan jarang kebersamaan dengan suami” 
 
Ketidakpuasan terjadi pada, LS adalah seorang ibu rumah tangga, 
beragama islam. Ketidakpuasan pernikahan dipicu oleh karena jarangnya 
berkumpul bersama, jarangnya berkomunukasi secara langsung dengan suami 
Berikut petikan wawancara LS: 
“selama menikah dengan bapak pasti ada senang dan susahnya, selama 
berjauhan dengan suami kadang-kadang saja menelponnya kalo tidak 
sibuk, ya kadang merasa rindu ada juga, kalo ketidak puasanya ya 
jarangnya kebersamaan dan jarang berkomunikasi secara langsung 
dengan suami kalau pengiriman uang alhamdulilah lancar,” 
 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada para istri-istri yang 
sedang menjalani pernikahan jarak jauh dapat di simpulkan bahwa permasalahan 
yang dirasakan pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh yaitu kurangnya 
kebersamaan dengan pasangan, jarangnya berkomunikasi secara langsung, 
kurangnya perhatian dari suami, tidak terpenuhi kebutuhan batin, adanya kesalah 
fahaman selama berjauhan,memiliki perasaan seperti biasa saja saat berjauhan 
dengan suami, adanya kecemburuan terhadap suami, suami sering minuman 
alkohol, merasa kesepian saat berjauhan. Di balik dari berbagai permasalahan 
yang terjadi pada pasangan pernikahan jarak jauh ini ada juga permasalahan 
positif yang di rasakannya seperti merasa bersyukur dengan pendapatan suami 
selama bekerja di luar, lebih mandiri ketika tidak bersama pasangan, menambah 
keharmonisan ketika merasakan rindu dengan pasangan, mengurangi pemicu 
pertengkaran secara langsung. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat kita lihat bahwa ketidakpuasan 




religius. Oleh dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui hunbungan antara religius 
dengan kepuasan  pernikahan pada pasangan pernikahan  jarak jauh  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian, apakah ada hubungan antara religiusitas 
dengan kepuasan pernikahan Pada Pasangan Pernikahan Jarak Jauh ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bermaksud unutk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
religiusitas dengan kepuasaan pernikahan Pada Pasangan Pernikahan Jarak Jauh. 
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian sebelumnya terkait hubungan antara religiusitas dengan 
kepuasan pernikahan yaitu penelitian yang dilakuan oleh Imannatul Istiqomah, 
Mukhlis Subjek penelitian berjumlah 208 orang yang terdiri dari 103 orang laki-
laki dan 105 orang perempuan. Subjek dipilih dengan teknik purposive sampling. 
Analisis data dilakukan menggunakan product moment. Dari penelitian ini, 
diperoleh kofisien korelasi (r) sebesar 0.582 dengan probabilitas (p) 0.000 
(p≤0.01). Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada signifikan hubungan antara 
religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Artinya tinggi rendahnya tingkat 
religiusitas yang dimiliki oleh pasangan suami istri di Kecamatan Tampan 
Pekanbaru berkaitan dengan kepuasan pernikahan yang dirasakan. Selain itu hasil 
penelitian menunjukkan sumbangan efektif religiusitas terhadap kepuasan 




Perbedaan dan kesamaan anatara penelitian sebelumnya dengan  skripsi ini 
yaitu perbedaan pernelitian sebelumnya memiliki variabel Y yang kriterianya 
lebih umum, memiliki subjek lebih banyak, menggunakan teknik purposive 
sampling, penelitian dilakukan di pekanbaru. Sedangkan skripsi ini memiliki 
variabel Y yang kriterianya lebih khusus, memiliki subjek lebih sedikit, 
menggunakan teknik snowball sampling, penelitian dilakukan di Kabupaten 
Rokan Hilir. Persamaan dari penelitian ini yaitu memiliki variabel X dan Y sama. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh M. Nur Ghufron & Rini 
Risnawati Suminta dengan judul “ Hubungan Antara Komitmen Beragama 
Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Yang Bekerja Menjadi Tenaga 
Kerja Indonesia” Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara komitmen beragama  dengan kepuasan pernikahan. 
semakin individu mempunyai komitmen beragama yang tinggi 
semakinmendapatkan kepuasan pernikahan yang tinggi pula.   Kehidupan rumah 
tangga yang penuh dengan tantangan, seperti menjalani long distance marriage 
pada pasangan yang kerja menjadi tenaga kerja Indonesia di Luar negeri tentu saja 
menghadapi masalah yang berbeda dengan pasangan suami istri yang tinggal 
bersama. 
Perbedaan dan kesamaan anatara penelitian sebelumnya dengan  skripsi ini 
yaitu perbedaan pernelitian sebelumnya memiliki subjek lebih sedikit, 
menggunakan teknik convenience sampling, penelitian dilakukan di Kabupaten 
Ponorogo. Sedangkan skripsi ini memiliki subjek lebih bayak, menggunakan 




Kabupaten Rokan Hilir. Persamaan dari penelitian ini yaitu memiliki variabel X 
dan Y sama 
Penelitian yang dilkukan oleh Rizki Amelia, M. Zainal Abidin dkk dengan 
judul “Hubungan Antara Self Disclosure Dan Religiusitas Dengan Komitmen 
Pernikahan Pada Istri Pelaut TNI-AL” Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara self disclosure dengan komitmen 
pernikahan dengan nilai sig < 0,05, (2) terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara religiusitas dengan komitmen pernikahan dengan nilai sig < 0,05.Kondisi 
jauh dari suami serta harus hidup mandiri saat suami berlayar akan menimbulkan 
kecemasan pada diri sitri. Istri akan merasa khawatir terhadap suami, oleh karena 
itu religiusitas sangat perlu dimiliki oleh istri pelaut TNI-AL. 
Perbedaan dan kesamaan anatara penelitian sebelumnya dengan  skripsi ini 
yaitu perbedaan pernelitian sebelumnya memiliki variabel tiga variabel dan 
variabel Y yang berbeda, memiliki subjek lebih banyak, menggunakan teknik 
product moment, penelitian dilakukan di surabaya. Sedangkan skripsi ini memiliki 
dua Variabel dengan memiliki karakteristik, memiliki subjek lebih sedikit, 
menggunakan teknik snowball sampling , penelitian dilakukan di Kabupaten 
Rokan Hilir. Persamaan dari penelitian ini yaitu memiliki variabel X sama 
Penelitian yang dilakukan oleh Roni Dwi Pratama “Hubungan 
Kepercayaan Dengan Kepuasan Pernikahan Ibu Rumah Tangga Yang Memiliki 
Suami Bekerja Diluar Kota” Hasil penelitian menunjukan ada hubungan positif 
sangat signifikan antara kepercayaan dengan kepuasan pernikahan ibu rumah 





Perbedaan dan kesamaan anatara penelitian sebelumnya dengan  skripsi ini 
yaitu perbedaan pernelitian sebelumnya memiliki variabel X yang berbeda, 
memiliki subjek lebih sedikit, menggunakan teknik snowball sampling, penelitian 
dilakukan di wonogiri. Sedangkan skripsi ini memiliki variabel Y yang kriterianya 
lebih khusus, memiliki subjek lebih sedikit, menggunakan teknikpurposive 
sampling, penelitian dilakukan di Kabupaten Rokan Hilir. Persamaan dari 
penelitian ini yaitu memiliki variabel Y sama 
Penelitian yang dilakukan oleh Fakhiratun Nisa B. dengan judul “ 
Gambaran Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami-Istri yang Menjalani 
Commuter marriage Tipe Adjusting yang Memiliki Anak”, Hasil penelitian 
menunjukan bahwa sebanyak 100% pasangan, baik suami maupun istri, puas 
dengan pernikahan yang dijalaninya terkait sepuluh aspek pernikahan. Tinggal 
terpisah dengan pasangannya membuat pasangan menjadi lebih terampil dalam 
aspek komunikasi. 
Perbedaan dan kesamaan anatara penelitian sebelumnya dengan  skripsi ini 
yaitu perbedaan pernelitian sebelumnya memiliki variabel Y yang sama, memiliki 
subjek lebih sedikit, menggunakan teknik snawball sampling, penelitian dilakukan 
di pekanbaru. Sedangkan skripsi ini memiliki variabel Y yang sama dengan 
kriterianya lebih khusus, memiliki subjek lebih banyak, menggunakan tekni 
snowball sampling, penelitian dilakukan di Kabupaten Rokan Hilir. Persamaan 





E. Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbagan pemikiran bagi 
perkembangan keilmuan, psikologi khususnya, dan dapat menjadi rujukan 
rujakan dari penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan  kepada pasangan yang 
akan menikah. Bahwa untuk mewujudkan kepuasan penikahan pada pasangan 











A. Kepuasan Pernikahan 
1. Defenisi Kepuasan Pernikahan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Rumpak dkk 2002) kepuasan 
diartikan perihal (yang bersifat) puas, kesenangan, kelegaan. Kata puas sendiri 
berarti merasa senang, lega, gembira, kenyang, dan sebagainya karena sudah 
terpenuhi hasrat hatinya lebih dari cukup. Sementara menurut Undang-Undang 
Nomor I Tahun 1974 tentang Pernikahan ialah ikatan lahir dan bathin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa (Pasal 1). Sejatinya dalam pernikahan setiap 
pasangan pasti mengingikan rumah tangga yang sakinah mawaddah dan 
rahmah, sesuai pula dengan pernyataan (Asy-syahawi & Al-aththar (2007). 
Dalam sudut pandang Islam kepuasan pernikahan merupakan suatu keadaan 
dimana setiap pasangan suami istri dapat mewujudkan kenyamanan jiwa, 
hubungan sosial dan kehidupan seksual, kehidupan ekonomi, dan kecocokan 
dalam aspek agama dan karakter. 
Olson & Fower (1993) Kepuasan pernikahan merupakan evaluasi 
subjektif suami atau istri atas pernikahannya berdasarkan pada perasaan puas, 
bahagia dan pengalaman menyenangkan yang dilakukan bersama pasangan. 
Kepuasan pernikahan menurut Fauzia dan Nu’man (2008) merupakan evaluasi 




tergantung persepsi suami atau istri yang dilihat dari sikap positif atau negatif 
terhadap kehidupan pernikahan. Artinya, kepuasan pernikahan berkaitan 
dengan bagaimana pasangan suami istri mengevaluasi kualitas pernikahannya 
berdasarkan dari apa yang dirasakan pasangan mengenai pernikahan. 
Kebahagiaan dan kepuasan dalam pernikahan yang ingin dicapai oleh 
setiap pasangan, tidak muncul dengan sendirinya, namun harus diusahakan 
dan diciptakan oleh kedua pasangan. Menghadapi permasalahan yang terjadi 
dalam kehidupan pernikahan mereka tergantung pada kemampuan masing-
masing pasangan dalam mengkomunikasikan pikiran dan perasaan Hurlock 
(2000). 
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan, maka dapat di 
simpulkan bahwa kepuasan pernikahan merupakan perasaan subjekif yang di 
rasakan suami maupun istri terhadap pernikahan mereka, berkaitan dengan 
perasaan bahagia dan menyenangkan terhadap hubungan yang dijalani 
pasangan. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pernikahan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan meliputi : 
a. Kepuasan sangat dipengaruhi oleh besarnya keuntungan yang diperoleh 
dari suatu hubungan dengan tingkat perbandingan. Perbandingan disini 
erat hubungannya dengan persepsi tentang keadilan (Sears 1999). 
b. Klemer (1970) kepuasan dalam perkawinan dipengaruhi oleh harapan 




harapan terhadap nilai-nilai pernikahan, harapan yang tidak jelas dan 
harapan yang berbeda.  
c. Penyesuaian diri yang baik sangat mempengaruhi kepuasan pernikahan 
Hurlock (1953). Kepuasan pernikahan berpuncak pada lima tahun pertama 
pernikahan kemudian menurun sampai periode ketika anak-anak sudah 
menginjak dewasa / remaja. Setelah anak meninggalkan rumah, kepuasan 
pernikahan menigkat tetapi tidak mencapai tahap 5 tahun awal pernikahan. 
d. Hurlock (1953) kepuasan sangat dipengaruhi oleh religiusitas, kepuasan 
perkawinaan akan lebih tinggi diantara orang-orang religius dari pada 
orang-orang dengan religiusitas rendah. Hal ini terutama berlaku untuk 
perempuan. Agama seringkali menjadi kompensasi rendahnya kepuasan 
seksual Bagi wanita, religiusitas membuat peernikahan lebih memuasakan, 
namun tidak sepenuhnya benar untuk laki-laki. Hal ini didukung Mahoney 
(dalam Bradburry 2000), yang mengatakan adanya korelasi positif antara 
kepuasan pernikahan dengan partisipasi religius.  
e. Glen dan Weaver (dalam Rahmah 1997) mengatakan perbedaan tingkat 
pendidikan mempengaruhi kemampuan individu dalam memenuhi 
kebutuhan, kenginginan dan aspirasinya. Semangkin tinggi pendidikan 
individu makin jelas pula wawasan, sehingga persepsi terhadap diri dan 
kehidupan pernikahan menjadi semakin baik. 
f. Kepusan perkawinan sangat dipengaruhi oleh masa perkenalan (masa 




(Ardianitha dan Andayani, 2005). Dalam masa pacaran dimungkinkan 
akan lebih mengenal karakter masing-masing pribadi. 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi kepuasan pernikahan menurut 
Hurlock (2000) yaitu : 
a. Penyesuaian dengan pasangan  
Penyesuaian dengan pasangan banyak pengalaman dalam hubungan 
interpersonal  antara pria dan wanita yang di peroleh dari masa lalu, makin 
besar pengertian wawasan sosial yang telah mereka kembangkan. Semakin 
besar kamauan mereka untuk bekerja sama dengan sesamanya, semakin 
baik mereka menyesuaiakan diri satu sama lain dalam pernikahan. 
b. Penyesuain seksual  
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian seksual, yaitu 
perilaku terhadap seks, pengalaman seks masa lalu, dorongan seksual, 
pengalaman seks marital awal, sikap terhadap penggunaan alat 
kontrasepsi, dan efek vasektomi. 
c. Penyesuaian keuangan  
Uang dan kurangnya uang mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
penyesuaian diri orang dewasa dengan pernikahan. Situasi finansial bisa 
membahayakan penyesuaian pernikahan dalam dua area penting. Pertama, 
jika istri mengharapkan suami berbagi beban kerja karena istri mengalami 
burn out  dalam mengurusi rumah tangga. Kedua, jika ada keinginan 
memiliki barang-barang tertentu sebagai symbol kesuksesan, dan suami 




d. Faktor terhadap keluarga besar pasangan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian terhadap keluarga 
besar adalah adanya stereotype mnegenai anggota keluarga tertentu, 
keinginan akan independensi, kohesivias, keluarga, mobilitas sosial, 
perawatan terhadap anggota keluaraga yang lebih tua, serta adanya 
tanggung jawab finansial terhadap keluarga 
 Disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kepuasan pernikahan antara lain persepsi tentang keadilan, harapan pasangan, 
penyesuaian diri, religius, tingkat pedidikan, masa perkenalan. penyesuaian 
dengan pasangan, penyesuian seksual, penyesuaian keuangan, dan 
penyesuaian terhadap keluarga besar pasangan.  
3. Aspek Kepuasan Pernikahan 
Fowers & Olson (1993) Untuk mengukur kepuasan pernikahan, maka 
dapat dilihat dari aspek berikut ini 
a. Komunikasi (Communication) 
Komunikasi yaitu adanya perasaan senang yang dirasakan oleh 
suami istri ketika melakukan komunikasi. Area ini berfokus pada rasa 
senang yang dialami  pasangan suami istri dalam berkomunikasi dimana 
mereka saling berbagi dan menerima informasi tentang perasaan dan 
pikirannya. 
b. Aktivitas waktu luang (Leisure Activities) 
Aktivitas waktu luang yakni adanya kegiatan yang dilakukan untuk 




yangdimiliki pasangan dijadikan sebagai salah satu kesempatan untuk 
menghabiskan waktu bersama-sama dan saling berbagi satu sama lain. 
c. Orientasi agama (Religious Orientation) 
Orientasi agama yakni keyakin yang dimiliki pasangan suami istri 
terhadap agama serta pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Area ini mengukur makna keyakinan beragama dan bagaimana 
prakteknya dalam pernikahan. Jika seseorang memiliki keyakinan 
beragama, dapat dilihat dari sikapnya yang peduli terhadap hal-hal 
keagamaan dan mau beribadah. 
d. Pemecahan masalah (Conflict Resolution) 
 Pemecahan masalah yaitu persepsi pasangan akan keberadaan 
masalah dan pemecahan konflik dalam hubungan mereka. Hal  ini 
mencakup dukungan, kepercayaan dan keterbukaan pasangan untuk 
mengetahui daan menangani masalah-masalah dan strategi-strategi yang 
digunakan untuk mengakhiri perdebatan-perdebatan. 
e. Pengaturan keuangan (Financial Management) 
Pengaturan keuangan yaitu berkaitan dengan bagaimana cara 
pasangan mengelola keuangan mereka. Area ini mengukur pola bagaimana 
pasangan membelanjakan uang mereka dan perhatian mereka terhadap 
keputusan finansial mereka. Konsep yang tidak realistis, yaitu harapan-
harapan yang melebihi kemampuan keuangan, harapan untuk memiliki 
barang yang diinginkan, serta ketidakmampuan untuk memenuhi 




f.  Orientasi seksual (Sexual Orientation) 
Orientasi seksual yaitu perasaan pasangan yang berkaitan dengan 
hubungan seksual. Aspek ini mengukur perasaan pasangan mengenai 
afeksi dan hubungan seksual mereka.Aspek ini menunjukkan sikap 
mengenai isu-isu seksual, perilaku seksual, kontrol kelahiran, dan 
kesetiaan. Penyesuaian seksual dapat menjadi penyebab pertengkaran dan 
ketidak bahagiaan apabila tidak dicapai kesepakatan yang 
memuaskan.Kepuasan seksual dapat terus meningkat seiring berjalannya 
waktu. 
g. Keluarga dan kerabat (Family and Friends) 
Keluarga dan kerabat yaitu perasaan nyaman baik dalam 
berhubungan, menghabiskan waktu luang dengan keluarga maupun teman-
teman pasangan. Area ini mengukur perasaan dalam berhubungan dengan 
anggota keluarga, keluarga pasangan dan teman-teman, serta menunjukkan 
harapan untuk mendapatkan kenyamanan dalam menghabiskan waktu 
bersama keluarga dan teman-teman. 
h. Peran menjadi orang tua (Children and Parenting) 
Peran menjadi orangtua yaitu sikap dan perasaan suami istri 
terhadap tugas mengasuh dan membesarkan anak. Aspek ini fokus pada 
keputusan-keputusan yang berhubungan dengan disiplin, masa depan anak 
dan pengasuh anak terhadap hubungan pasangan. Kesepakatan antara 
pasangan dalam hal mengasuh dan mendidik anak penting halnya dalam 
pernikahan. Orangtua biasanya memiliki cita-cita pribadi terhadap 




i. Kepribadian pasangan (Personality Issues) 
Kepribadian pasangan yaitu berkaitan dengan persepsi suami atau 
istri terhadap perilaku dan kepribadian pasangan. Area ini mengukur 
persepsi individu mengenai pasangan mereka dalam menghargai perilaku-
perilaku dan tingkat kepuasan yang dirasakan terhadap kepribadian 
masing-masing. 
j. Peran dalam keluarga (Roles Family) 
Bagaimana perasaan dan sikap individu mengenai perannya dalam 
pernikahan dan keluarga, seperti pekerjaan, pekerjaan rumah, seks, dan 
peran sebagai orangtua. 
Dapat disimpulkan bahwa ada beberapa aspek kepuasan pernikahan 
antara lain komunikasi, aktivitas waktu luang, orientasi agama, pemecahan 
masalah, pengaturan keuangan, orientasi seksual, keluarga dan kerabat, peran 
menjadi orangtua, kepribadian pasangan, peran dalam keluarga. 
4. Pernikahan Jarak Jauh 
a. Defenisi Pernikahan Jarak Jauh  
Sarwono (2001) mengatakan bahwa pernikahan jarak jauh adalah 
keadaan ketika pasangan suami istri di pisahkan oleh jarak karena suatu 
alasan yang menyebabkan pasangan sulit dan jarang untuk bertemu. 
Hampton (2001) menambahkan pengertian mengenai pernikahan jarak 
jauh atau sering di sebut dengan long distance marriage adalah dimana 
pasangan di pisahkan oleh jarak fisik yang tidak memungkinkan adanya 
kedekatan fisik untuk periode waktu tertentu.Bagi pasangan yang memilih 




yang harus dilakukan karena kurangnya waktu bersama layaknya pasangan 
menikah yang tinggal satu rumah pada umumnya. 
Agama Islam juga memperbolehkan adanya pernikahan jarak 
jauhakan tetapi dengan tetap memperhatikan ketentuan batas waktu 
perpisahan. Syaikh Dr Su’ad Shalih mengatakan bahwa batas maksimum 
suami diperbolehkan berada jauh dari Istri adalah 4 bulan. Ustad Quraish 
memaparkan dalam islam terdapat kaidah taklik talak, yaitu talak yang 
jatuh atas kondisi tertentu atau talak menggantung. Salah satu yang di 
tekankan adalah bila suami meninggalkan istri dalam jangka sekian atau 
tahun (sesuai perjanjian) dan istri tidak rela maka akan jatuh talak. Maka 
pernikahan jarak jauh dalam islam diperbolehkan, asal suami dan istri 
yang menjalani sama-sama ikhlas dan tidak melanggar syariat islam dalam 
prosesnya.  
Scott (2000) mendefenisikan pernikahan jarak jauh adalah pola 
hubungan jarak jauh yang di tandai dengan jarangnya pertemuan atau tatap 
muka antara suami istri dan biasanya pasangaan tersebut tinggal di kota 
yang berbeda. Tidak hanya suami yang biasanya tinggal di luar kota untuk 
bekerja memenuhi kebutuhan hidup setelah menikah namun tidak jarang 
juga ditemui istri yang tinggal di luar kota berbeda dengan berbagai alasan 
seperti berkerja atau melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa 
pernikahan jarak jauh merupakan pola hubungan pernikahan ketika 
pasangan suami istri di pisahkan oleh jarak yang jauh dalam jangka waktu 




menyebabkan pasangan suami istri tidak dapat bertemu dan menjalin 
kedekatan fisik dalam periode waktu tertentu. 
b. Faktor Penyebab Pernikahan Jarak Jauh  
Kauffmann (2000) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan individu menjalani hubungan jarak jauh diantaranya, yaitu 
faktor pendidikan dan pekerjaan. 
1. Pendidikan  
Pendidikan adalah salah satu fakor penyebab hubungan jarak 
jauh adalah ketika individu berusaha untuk mengejar dan mencapai 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi sehingga hubungan mereka 
dengan pasangan harus dipisahkan oleh jarak. 
2. Pekerjaan  
Pernikahan jarak jauh juga berhubungan dengan 
kecenderungan sosial pada saat ini hal ini dapat di lihat dengan adanya 
peningkatan jumlah tenaga kerja keluar negeri, Johnson & Packer 
(dalam Kaufmann, 2000) dan juga dengan adanya kondisi mobilitas 
kerja saat ini sehingga dalam usaha pencapaian karir mereka, 
hubungan percintaan yang terjalin harus dipisahkan oleh jarak. 
Faktor lain yang menyebabkan pernikahan jarak jauh (long distance 
marriage) yaitu adaptasi karena kesukaran menyesuaikan diri di tempat 
pasangannya, kebutuhan khusus Ariana Rubyasih (2016). Berdasarkan 




jarak jauh (long distance marriage) terdiri dari pendidikan serta pekerjaan 
adaptasi karena menyesuaikan diri di tempat pasangannya 
 
B. Religiusitas 
1. Defenisi Religiusitas 
Religiusitas berasal dari bahasa latin “religio” yang akar katanya 
“religare” yang berarti mengikat. Maksudnya adalah bahwa di dalam religi 
pada umumnya  terdapat aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus 
dilaksanakan, yang semuanya itu berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan 
diri seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya terhadap Tuhan, 
selama manusia serta alam sekitarnya. (Subandi, 2013). yang mengartikan 
religiusitas sebagai keberagamaan karena adanya internalisasi agama kedalam 
diri seseorang. Anshori (dalam Ghufron & Risnawita, 2017) terdapat 
perbedaan antara istilah religi atau agama dengan religiusitas. Jika agama 
menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan 
kewajiban, maka religiusitas menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati 
oleh seseorang dalam hati. 
Krauss (2005) menyebutkan religiusitas secara khusus yaitu 
religiusitas Islami. Religiusitas Islami merupakan tingkat kesadaran akan 
Tuhan yang dimengerti menurut pandangan tauhidiah Islam (mengesakan 
allah), berperilaku sesuai dengan kesadaran tersebut, atau tingkat manifestasi 
terhadap kesadaran akan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari yang dipahami 




Religiusitas menurut perspektif islam adalah seluruh aspek kehidupan 
umat islam sebagaimana yang dimaksud dalam firman Allah dalam surah Al-
Baqarah ayat 208 : 
                          
           
 
Artinya: “wahai orang-orang beriman masuklah kamu dalam islam secara 
keseluruhan dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 
 
 
Glock dan Stark (dalam Istiqomah & Mukhils 2015) religiusitas 
merupakan sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku 
yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan 
yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Daradjat (dalam Mayasari 2014) 
religiusitas yang paling penting adalah seseorang dapat merasakan dan 
mengalami secara batin tentang Tuhan, hari akhir dan komponen agama yang 
lain. Dengan demikian religiusitas merupakan sebuah konsep untuk 
menjelaskan kondisi religiusitas dan spiritualitas yang tidak dapat dipisahkan. 
Berdasakan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa religiusitas adalah sebuah internalisasi nilai-nilai ajaran 
agama yang dihayati sebagai suatu hal paling maknawi dan kemudian 







2. Aspek-aspek Religiusitas 
Dimensi-dimensi religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam 
Subandi, 2013) terdiri dari lima dimensi, di antaranya : 
a. Dimensi keyakinan (the ideological dimension) 
Dimensi keyakinan adalah tingkatan sejauh mana seseorang 
menerima dan mengakui hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. 
Misalnya menunaikan shalat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya. 
b. Dimensi praktik agama (the ritualistic dimension) 
Dimensi ini adalah tingkatan sejauh mana seseorang menunaikan 
kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Misalnya menunaikan 
shalat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya. 
c. Dimensi pengalaman (the experiencal dimension) 
Dimensi ini merupakan perasaan keagamaan yang pernah dialami 
dan dirasakan seperti merasa dekat dengan Tuhan, tentram saat berdoa, 
tersentuh mendengar ayat kitab suci, merasa takut berbuat dosa, merasa 
senang doanya dikabulkan, dan sebagainya. 
d. Dimensi pengetahuan agama (the intellectual dimension) 
Dimensi ini adalah seberapa jauh seseorang mengetahui dan 
memahami ajaran-ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab suci, 
hadis, pengetahuan tentang fikih, dan sebagainya. 
e. Dimensi konsekuensi (the consequential dimension) 
Dimensi pengalaman ini merupakan sejauh mana implikasi ajaran 




bersedekah, menderma untuk korban bencana alam, menjenguk orang 
sakit, dan sebagainya. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa dimensi 
religiusitas dari Glock & Stark antara lain dimensi keyakinan, Dimensi 
peribadatan atau praktik agama, Dimensi feeling atau penghayatan, Dimensi 
pengetahuan agama, Dimensi effect atau pengalaman 
 
C. Gambaran Umum Kecamatan Bangko 
Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Riau 
yang berpusat di Kota Bagansiapiapi. Kabupaten Rokan Hilir merupakan hasil 
pemekaran dari Kabupaten Bengkalis, sesuai dengan Undang-undang nomor 53 
tahun 1999. Wilayah Kabupaten Rokan Hilir terletak pada bagian pesisir timur 








21’ BT. Luas wilayah 
Kabupaten Rokan Hilir adalah8.881,59 Km
2
. 
Kabupaten Rokan Hilir memiliki batas-batas wilayah Sebelah utara 
Propinsi Sumatera Utara dan Selat Malaka, Sebelah selatan Kabupaten Bengkalis 
dan Kabupaten Rokan Hulu, Sebelah Timur Kota Dumai, Sebelah Barat Provinsi 
Sumatera Utara. Kabupaten Rokan Hilir terdiri dari delapan belas (18) kecamatan 
yang salah satunya adalah kecamatan bangko yang memiliki memiliki luas 
wilayah sekitar 475,26 Km
2. 
danmemiliki kondisi geografis dataran rendah.  
Kemudian kecamatan bangko terdiri dari lima belas(15) kelurahan dan 
memiliki jumlah penduduk dengan data terakhir tahun 2018 sekitar 80.033 jiwa, 




kemudian memiliki bidang kesehatan 1 unit rumah sakit dan 44 sarana kesehatan 
lainnya, dibidang agama memiliki beragam suku dan agama yaitu agama islam, 
kriten protestan, Kristen katolik, budha, hindu, kong-hucu. walaupun di 
kecamatan bangko ini memiliki beragam agama tetapi toleransi antar agamanya 
sangat kuat, jumlah tempat ibadah keseluruhan  di kecamatan bangko sebanyak 
220 dan tempat ibadah yang terbanyak jumlahnya yaitu agama islam sebanyak 
152. Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan di kecamatan bangko 
yaitu kegiatan Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ), pengajian tabliq Akbar, 
peringatan maulid Nabi dan lain-lain (bps Kabupaten Rokan Hilir 2019). 
Kehidupan masyarakat di kecamatan bangko sebagian besar bergantung 
pada penghasilan pertanian dan perdagangan, namun ada juga sebagian 
masyarakat yang mencari penghasilannya dengan cara bekerja diluar daerah, 
berdasarkan hasil wawancara yang  menyebabkan bekerja diluar daerah yaitu 
dikarenakan faktor hasil dari  perkebunan yang tidak memencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan, sempitnya lapangan pekerjaan di daerah asal, dan 
rendahnya upah tenaga kerja, selain itu alasan mereka bekerja di luar daerah 
dikarenakan upah atau gaji di luar lebih besar dibandingkan di daerahnya dan 
karena tuntutan pekerjaan dari tempat mereka bekerja. sehingga menyebebkan 
mereka harus menjalani pernikahan jarak jauh.  
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kabupaten rokan hilir salah 
satu kabupaten di provinsi riau  yang berpusat di kota bagansiapiapi, memiliki 18 




kesehatan, memiliki beragam suku dan agama dan sebagian besar bergantung 
pada penghasilan pertanian dan perdagangan.  
 
E. Kerangka Berpikir 
Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri yang didalamnya ada cinta dan tanggung jawab terhadap orang 
yang dicintai. Pernikahan akan mengikat dua orang individu yang berbeda dengan 
pengalaman, memori, dan perilaku yang berbeda satu sama lain yang akan 
menyatu dalam kehidupan pernikahan. Pasangan yang menikah mendambakan 
terciptanya kepuasan dalam kehidupan pernikahan yang dijalaninya. Ketika 
pasangan mampu mempertahankan hubungan pernikahannya, maka hal itu 
menandakan pasangan suami istri telah memperoleh keberhasilan hidup berumah 
tangga. Keberhasilan dalam hal ini mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 
kepuasan hidup pernikahan. Olson & Fower (1993) Kepuasan pernikahan 
merupakan evaluasi subjektif suami atau istri atas pernikahannya berdasarkan 
pada perasaan puas, bahagia dan pengalaman menyenangkan yang dilakukan 
bersama pasangan. 
Kepuasan pernikahan merupakan perasaan subjekif yang di rasakan 
pasangan suami istri mengenai perasaan bahagia, puas dan dan menyenangkan 
terhadap pernikahannya secara menyeluruh (Olson dkk 2010). Kepuasan 
pernikahan yang dirasakan pasangan suami istri tergambar dari adanya kominikasi 
yang baik dalam segala bidang yang berhubungan dengan rumah tangga, dapat 




mengerti, dan bersedia membagi peran dalam rumah tangga tanpa 
mengesampingkan nilai-nilai agama yang diyakini bersama. 
Pasangan suami istri yang telah menikah tentunya menginginkan tinggal 
bersama dengan pasangannya. Namun, pada kenyataannya banyak pasangan 
suami istri yang tinggal terpisah dikarenakan berbagai alasan, seperti faktor 
pekerjaan, karir, ataupun pendidikan, dalam istilah lain hal ini dikenal dengan 
istilah long distance marriage atau pernikahan jarak jauh. Sarwono (2001) 
meneyebutkan pernikahan jarak jauh adalah ketika pasangan suami istri 
dipisahkan oleh jarak karena suatu alasan yang menyebabkan pasangan sulit dan 
jarang untuk bertemu. 
Waskito (dalam Litiloly & Wastiningsih 2014) mengatakan suami istri 
terkadang harus tinggal terpisah karena pekerjaan dalam jangka waktu yang cukup 
lama, mengakibatkan masing-masing pihak akan merasakan kesepian. 
Permasalahan lainnya yang dapat muncul pada pasangan yang menjalani 
pernikahan jarak jauh yaitu seperti kurangnya kebersamaan dengan pasangan, 
jarangnya berkomunikasi secara langsung, kurangnya perhatian dari suami, tidak 
terpenuhi kebutuhan batin, adanya kesalah fahaman selama berjauhan  dan lain-
lain. hal ini lah yang dapat memicu terjadinya permasalahan dalam pernikahan. 
Permasalahan yang terjadi dalam kehidupan pernikahan serta perubahan yang 
muncul ketika menjalani pernikahan jarak jauh menuntut upaya istri agar 
memiliki pengetahuan agama lebih. Jane (2006) juga menyatakan bahwa 
kepercayaan terhadap agama memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 




Bagi pasangan suami istri yang memilih untuk menjalani pernikahan jarak 
jauh akan dihadapkan dengan keadaan yang tidak memungkinkan bagi mereka 
untuk tinggal bersama dalam waktu periode tertentu sehingga tidak 
memungkinkan adanya kedekatan fisik, komunikasi efektif secara tatap muka, 
menjalankan aktivitas bersama sehingga dapat menimbulkan permasalahan-
permasalahan dalam menjalani pernikahan jarak jauh. Hampton (2004) 
menambahkan bagi pasangan yang memilih untuk menjalani pernikahan jarak 
jauh banyak tantangan dan pengorbanan yang harus dilakukan karena kurangnya 
waktu bersama layaknya pasangan menikah yang tinggal satu rumah pada 
umumnya. 
Jane (2006) komitmen terhadap agama dapat membentuk struktur keluarga 
yang sehat dalam kehidupan keluarga. Ia juga menyebutkan bahwa untuk 
mencapai kepuasan dalam pernikahan, setiap pasangan harus mendapatkan 
kepuasan dalam hal agama. Dan untuk mendapatkan pernikahan  yang bahagia 
dan penuh rahmat, maka pasangan suami istri yang menjalani pernikahan itu harus 
merasakan kepuasan. Kepuasan pernikahan dapat diperoleh jika pasangan suami 
istri tersebut adalah orang yang religius Hurlock (2000). 
Glock dan Stark (dalam Istiqomah, Mukhlis 2015)  religiusitas merupakan 
sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 
terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihay-
ati sebagai yang paling maknawi. Kepuasan pernikahan juga dipengaruhi oleh 
pengetahuan agama yang dimiliki pasangan. Dimensi ini mengacu pada harapan 
bahwa orang-orang yang religius, sebaiknya memiliki sejumlah pengetahuan men-




pengetahuan tentang rukun islam, rukun iman, hukum-hukum islam dan sejarah 
islam. Pengetahuan yang mendalam tentang ajaran agama islam yang dimiliki 
oleh pasangan akan memberikan efek positif pada kepuasan pasangan dalam 
pernikahan mereka.  
Sesuai dengan pernyataan Iraqy (dalam Istiqomah & Mukhlis 2015) bahwa 
pasangan akan lebih berhasil dalam pernikahan jika memahami ajaran agama 
islam dengan pemahaman yang sebenarnya. Dalam hal ini sebagai istri pihak yang 
ditinggalkan karena menjalani pernikahan jarak jauh agama sangat berperan 
penting dalam sebuah pernikahan untuk mengatasi segala kondisi yang terjadi 
akibat perpisahan dengan suami dalam jangka waktu yang lama. Jika istri 
mempunyai pengetahuan agama maka kondisi pernikahan jarak jauh tidak akan 
menjadi penghalang untuk menciptakan kepuasan pernikahan. 
Disimpulkan bahwa Pasangan yang mempunyai pengetahuan ilmu dan 
iman akan lebih tenang dalam mengahadapi permasalahan dalam rumah tangga 
meskipun pasangan tersebut sedang menjalani pernikahan jarak jauh. 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan uiraian yang telah peneliti paparkan di atas, hipotesis yang di 
ajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara religiusitas dengan 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasi. Penelitian korelasi 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada ada tidaknya 
hubungan antara dua atau beberapa variabel  (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini 
peneliti akan meneliti hubungan antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan 
pada pasangan pernikahan jarak jauh. 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan nya Sugiyono (2016) 
Pada penelitian korelasi ini terdapat dua varibel yaitu variabel independen (X) dan 
variabel dependen (Y). dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Variabel independen (X)  : Religiusitas 
Variabel dependen (Y) : Kepuasan Pernikahan 
 
C. Defenisi Operasional 
Penelitian ini defenisi operasional yang diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Kepuasan pernikahan 
Kepuasan pernikahan adalah suatu kondisi dimana individu yang telah 
menikah mampu mengevaluasi pernikahan yang telah dijalaninya. Adapun 




komunikasi, aktivitas waktu luang, orientasi agama, pemecahan masalah, 
pengaturan keuangan, orientasi seksual, hubungan dengan keluarga dan 
kerabat, peran menjadi orangtua, kepribadian pasangan, peran dalam keluarga. 
2. Religiusitas  
Religiusitas menunjuk pada bagaimana individu menghayati dan 
mengamalkan unsur-unsur agamanya. Tidak hanya membaca kitab suci namun 
juga menyakini dogma-dogmatik dalam agamanya, ataupun tidak hanya 
mengakui ajaran cinta kasih tetapi juga mengamalkannya pada sesama dalam 
kehidupan keseharian.  
 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2016) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subjek mempunyai kualitas dan karakterisrik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk 
dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian. Populasi penelitian ini adalah 
para istri yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh dengan suami yang 
bekerja di luar negeri secara ilegal di Kabupaten Rokan Hilir Kecamatan 
Bangko dengan jumlah keseluruhan populasi 104, kemudian dari 104 populasi 
ini ditentukan lagi dengan sesuai karakteristiknya, sumber data didapatkan 







2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian atau mewakili dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (sugiyono 2016). dengan jumlah populasi 
sebesar 71 orang yang telah ditentukan dengan karakteristiknya yaitu: 
1) Usia pernikahan diatas 5 tahun  
2) Memiliki anak 
3) Beragama islam 
4) Berpendidikan terakhir minimal tamatan SMP 
5) Sedang menjalani pernikahan jarak jauh dengan suami  
Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi, peneliti menggunakan 
rumus Slovin (dalam Sevilla, dkk, 1993)  
   
 
       
     
  
           
    n= 41 Orang  
Keterangan: 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi  
e  =  Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 
masih bisa ditolerir: e =0,1 
Dari perhitungan rumus slovin tersebut didapatkan jumlah sampel 
penelitian sebesar 41 orang. 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel menggunakan snowball sampling adalah 




membesar. Ibarat bola salju yang mengelinding yang lama-lama menjadi besar  
(Sugiyono, 2013). Cara pengambilan sampel dilakukan dengan mecari 
informasi atau mewawancarai setiap kepala desa yang ada di kecamatan 
bangko Kabupaten Rokan Hilir. Dalam penelitian ini hanya difokuskan 
kepada  istri yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh dengan suami 
dengan usia pernikahan di atas 5 tahun, memiliki anak, beragama islam dan 
pendidikan terakhir minimal taman SMP yang bisa dijadikan subjek 
penelitian. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data Arikunto (2010). pengumpulan data 
didapatkan dari insrumen penelitian yang digunakan peneliti sebagai alat bantu 
dalam pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini alat pengumpulan data 
menggunakan skala. Menurut Azwar (2012) skala merupakan stimulus atau aitem 
dalam skala psikologi berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan mengungkap indikator 
perilaku dari atribut yang bersangkutan. Sedangkan indikator perilaku 
diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem. Skala yang digunakan dalam penelitian  
ini adalah skala religiusitas dan skala Kepuasan Pernikahan. Cara peneliti 
mengumpulkan data dengan mengunjungi setiap rumah subjek  yang sesuai 
dengan karakteristik yang telah ditentukan dalam penelitian. 




Untuk memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang diteliti, 
maka dibuat suatu skala psikologi yang dikembangkan dari defenisi 
operasional tentang variabel yang menjadi fokus penelitian, yaitu skala 
religiusitas dan kepuasan pernikahan. Tahap selanjutnya akan dilakukan 
penilaian atau skoring pada skala relugiusitas dan kepuasan pernikahan. 
1. Skala Religiusitas 
Skala religiusitas disusun berdasarkan teori yang dikemukakan Glock 
dan Stark. Model skala yang digunakan untuk skala religiusitas dalam 
penenelitian ini mengacu pada model Skala Likert yang dibuat dalam bentuk 
pernyataan favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung), yang 
terdiri dari lima alternatif jawaban rating scele, yaitu SS (Sangat Sesuai), S 
(Sesuai), KS (Kurang Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Penilaian yang diberikan untuk setiap pernyataan favorable, yaitu SS 
(Sangat Sesuai) memperoleh skor 5 (lima), S (Sesuai) memperoleh skor 4 
(empat), KS (Kurang Sesuai) memperoleh skor 3 (tiga), TS (Tidak Sesuai) 
memperoleh skor 2 (dua), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1 
(satu). Sedangkan penilaian yang diberikan untuk setiap pernyataan 
unfavorable, yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 5 (lima), TS 
(Tidak Sesuai) memperoleh skor 4 (empat), KS (Kurang Sesuai) memperoleh 
skor 3 (tiga), S (Sesuai) memperoleh skor 2 (dua), dan SS (Sangat Sesuai) 
memperoleh skor 1 (satu). Jumlah aitem dalam skala ini sebanyak 54 aitem. 





Tabel 3. 1 
Blue Print  Skala Religiusitas (Untuk Try Out) 
No Dimensi Indikator Favo Unfavo Total 
1. Keyakinan 
 
Keyakinan terhadap Allah  
Keyakinan terhadap Malaikat 
Keyakinan terhadap Rasul 
Keyakinan terhadap kitab-kitab 
Allah 
Keyakinan terhadap hari akhir 
(kiamat) 























2. Praktik   
Agama 
 
Mengerjakan sholat  
Melaksanakan puasa 
Membayar zakat 



















Perasaan dekat dengan Allah 
Perasaan doa-doanya sering terkabul 
Perasaan tentram bahagia karena 
menuhankan Allah 
Bertawakal kepada Allah 
Perasaan khusuk ketika 
melaksanakan sholat dan berdoa 
Perasaan bersyukur kepada Allah 
































Pengetahuan tentang isi Al-quran 
Pengetahuan tentang rukun islam 
dan rukun iman 
Pengetahuantentang hukum-hukum 
islam 















































2. Skala Kepuasan Pernikahan 
Skala ini disusun berdasarkan teori Fower dan Olson dengan 
menggunakan model Likert. Skala penelitian ini terdiri dari 42 item 
pernyataan dengan menggunakan lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS), 
yang terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorabel.  
Penilaian yang diberikan untuk setiap pernyataan favorable, yaitu SS 
(Sangat Sesuai) memperoleh skor 5 (lima), S (Sesuai) memperoleh skor 4 
(empat), N (Netral) memperoleh skor 3 (tiga), TS (Tidak Sesuai) memperoleh 
skor 2 (dua), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1 (satu). 
Sedangkan penilaian yang diberikan untuk setiap pernyataan unfavorable, 
yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 5 (lima), TS (Tidak Sesuai) 
memperoleh skor 4 (empat), N (Netral) memperoleh skor 3 (tiga), S (Sesuai) 
memperoleh skor 2 (dua), dan SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1 (satu). 












Tabel 3. 2 
Blue Print  Skala Kepuasan Pernikahan (Untuk Try Out) 
No Aspek Indikator Favo Unfavo Total 
1 Komunikasi 
Adanya perasaan senang ketika 
melakukan komunikasi 




Adanya kegiatan yang 
dilakukan untuk menghabiskan 
waktu luang 




Mengamalkan ajaran agama 
yang diyakini dalam kehidupan 
sehari-hari 




Adanya penilaian akan 
keberadaan masalah dan 
pemecahan masalah dalam 
suatu hubungan 





Adanya kemampuan dalam 
mengelola keuangan 
 





Adanya perasaan bahagia yang 













Adanya perasaan nyaman ketika 









Adanya sikap dan perasaan 
yang positif terhadap tugas 










Adanya perasaan menghargai 
dan menerima perilaku dan 
kepribadian pasangan 





Adanya sikap dan perasaan 
bahagia mengenai perannya 
dalam keluarga 
39,42,41 40 4 







F. Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum penelitian dilakukan, maka alat ukur yang digunakan harus diuji 
coba terlebih dahulu. Uji coba bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas alat ukur yang digunakan. Dengan kata lain agar butir-butir aitem dapt 
mengukur apa yang ingin diukur. 
1. Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan analisis rasional, yaitu dengan membuat 
blue print dengan menyesuaikan aitem-aitem yang menunjukkan indikator 
perilaku dengan batasan domain yang akan diukur (Azwar, 2005). Uji 
validitas dilakukan dengan menghitung kolerasi antara masing-masing aitem 
dengan skor total menggunakan rumus product moment dari pearson. 
Perhitungan dilakukan secara komputasi dengan menggunakan analisis 
statistic SPSS. Guna mengetahui reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini, 
digunakan teknik Alpha dari Cronbach. Proses perhitungan reliabilitasnya, 
menggunakan program SPSS. 
2. Indeks Daya Beda Aitem 
Daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem yaitu sejauh mana aitem 
mampu membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki dan tidak 
memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2013). Azwar (2013) menyebutkan 
bahwa salah satu cara untuk melihat daya diskriminasi aitem adalah dengan 
melihat koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor 




Krikteria pemilihan aitem berdasar korelasi  aitem total yang biasa 
digunakan dengan batasan rix ≥  0,30 hal tersebut digunakan untuk menentukan 
apakah suatu aitem dianggap valid atau gugur (Azwar, 2015). Namun, jika 
jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang 
diinginkan, dapat mempertimbangkan untuk menurunkan batas krikteria 
misalnya menjadi 0,25 sehingga aitem yang diinginkan dapat tercapai. Untuk 
melihat daya diskriminasi masing-masing aitem, peneliti menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS 23 for Windows. 
Pada skala religiusitas terdapat 14 aitem yang gugur dengan nilai 
koefesien aitem-aitem total sebesar 0,25 (rᵢᵪ >0,25) yang artinya apabila 
terdapat aitem yang memiliki koefesien korelasi aitem total dibawah 0,25 
maka item tersebut tidak layak dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai 
koefesien korelasi aitem total masing-masing aitem religiusitas berkisar antara 
0,256 hingga 0,811. Berikut adalah blue print hasil uji daya beda aitem 
religiusitas. 
Tabel 3.3 
Blue Print Skala Religiusitas (Setelah Try Out) 
No Dimensi 
Jumlah Aitem 
Jumlah Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 
1. Keyakinan 1, 3, 9 6, 7, 11 2, 5, 8, 10,12 4 12 
2. Praktik Agama 13, 16, 18,19 22 

















39, 41, 43 37 
38, 40, 42, 
44 
- 8 





Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur, 
maka disusun kembali blue print Religiusitas yang akan digunakan untuk 
penelitian. Uraiannya secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 





1. Keyakinan 1,3,9,12 2,5,8,10 8 
2. Praktik Agama 
13, 16, 18, 
19 
15, 17, 20,21 8 
3. Pengalaman 
23, 25,27, 
29, 31,33, 35 




39, 41,43 38, 40, 42,44 7 
5. Konsekuensi 45, 51 47, 50, 54 
5 
 
Jumlah Aitem 40 
 
Pada skala kepuasan pernikahan terdapat 18 aitem yang gugur dengan nilai 
koefesien korelasi aitem-aitem sebesar 0,25 (rᵢᵪ >0,25) yang artinya apabila aitem 
yang memiliki koefesien korelasi aitem total dibawaah 0,25 maka aitem tersebut 
tidak layak dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai koefesien aitem total masing-
masing aitem skalakepuasan pernikahan berkisar antara 0, 277 hingga 0, 703. 











Blue Print  Skala Kepuasan Pernikahan(Setelah Try Out) 
No Dimensi 
Jumlah Aitem 
Jumlah Favorable Unfavorable 
Valid Gugur Valid Gugur 










6 8 4 
3. 
 
Orientasi Agama 9 12 10,11 13 5 
4. 
 




Pengaturan   
Keuangan 








Keluarga dan        
Kerabat 






32,34 - 33,35 - 4 
9. 
 
Kepribadian           
Pasangan 





42 39,41 40 - 4 
Jumlah Aitem 42 
 
 
Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur, 
maka disusun kembali blue print Kepusan Pernikahan yang akan digunakan untuk 















7 6 2 
3. Orientasi Agama 9 10,11 3 
4. PemecahanMasalah - 16 1 
5. PengaturanKeuangan 20 19 2 
6. OrientasiSeksual 23, 25, 24,26,27 5 




32, 34 33, 35 4 
9. KepribadiaPasangan - 37 1 
10. Peran dalamKeluarga 42 40 2 
Jumlah Aitem 24 
 
3. Reliabilitas  
Uji reliabilitas merupakan suatu upaya keterpercayaan atau 
konsistennya suatuhasil ukur, yang mengandung arti seberapa tinggi 
kecermatan alat ukur tersebut. Pengukuran dikatakan tidak cermat apabila eror 
pengukurannya terjadi secara random. Antara skor individu yang satu dengan 
yang lain terjadi eror yang tidak konsisten dan bervariatif sehingga beda skor 
yang didapat lebih banyak ditentukan oleh eror, bukan oleh perbedaan yang 
sebenarnya.  
Artinya, pengukuran yang tidak cermat berarti tidak konsisten dari 
waktu ke waktu. Koofesiensi reliabilitas (rxx1) berada pada rentang angka dari 
0 sampai dengan mendekati 1,00. Apabila koefisien reliabilitas semakin tinggi 
mendekati angka 1,00 berarti pengukuran tersebut semakin reliabel. 
Sebaliknya, apabila koefisien reliabilitas mendekati angka 0,00maka 




dengan menggunakan aplikasi komputer SPSS 20 for windows.Variabel 
penelitian sebagai berikut : 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reabilitas 






G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
analisis produc moment dari pearson. Teknik analisis data ini bertujuan untuk 
mengetahuiada tidaknya korelasi antara dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Teknis analisis yang digunakan untuk uji analisis data dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak Statistical product and service solutions (SPSS) 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas dengan kepuasan 
pernikahan pada pasangan pernikahan jarak jauh di kecamatan bangko Kabupaten 
Rokan Hilir. Selanjutnya terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dan 
kepuasan pernikahan jarak jauh. Artinya semakin tinggi religiusitas pada 
pasangan pernikahan jarak jauh maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan 
yang dijalani, begitu juga sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin 
rendah pula kepuasan pernikahan yang dirasakan oleh pasangan. Kepuasan 
pernikahan istri yang menjalani pernikahan jarak jauh berada pada kategori 
sedang dan religiusitas yang dimiliki istri yang menjalani pernikahan jarak jauh 
juga berada pada kategori sedang. 
 
B. Saran 
Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian ini, diantara lain : 
1. Bagi istri yang menjalani pernikahan jarak jauh 
Diharapkan kepada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh agar 
meningkatkan kepuasan pernikahan yang dilandasi dengan religiusitas yang 
lebih tinggi meningkatan religiusitasnya dengan Cara yang bisa dilakukan 




pengetahuan tentang agama, mendengarkan ceramah online yang berhubungan 
dengan pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh agar menemukan 
solusi ketika memiliki masalah atau suatu kendala lainnya, memperdalamkan 
kajian-kajian keagamaan, bersabar, bersyukur, selalu berfikiran yang positif 
agar tercapai cita-cita dan kepuasan dalam pernikahan. 
2. Penelitian selanjutnya 
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian 
dengan variabel lain yang belum diteliti, karena menimbang masih ada 
variabel lain selain religiusitas yang dapat mempengaruhi kepuasan 
pernikahan baik pada suami istri yang tinggal bersama maupun pada istri yang 
menjalani pernikahan jarak jauh. 
3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hilir 
Diharapkan kepada pemerintahan daerah untuk lebih memperhatikan 
masyarakat yang pergi keluar negeri dengan menggunkan jalur legal supaya 
masyarakat yang keluar negeri lebih aman dan tidak terjadi kendala apapun 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 
Defenisi Operasional: Kepuasan pernikahan merupakan evaluasi subjektif 
suami atau istri atas pernikahannya berdasarkan pada perasaan puas, bahagia dan 
pengalaman menyenangkan yang dilakukan bersama pasangan.  
Skala yang digunakan : Skala Kepuasan Pernikahan 
  [  ] Buat Sendiri  [   ] Terjemahan [√ ] Modifikasi 
Jumlah aitem : 54 aitem 
Jenis format dan respon :Rating (persetujuan) 
Penilaian setiap butir aitem : 
Petunjuk 
Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pertanyaan  didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
dimensi religiusitas pada kepuasan pernikahan jarak jauh yang meliputi : 
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama , dan konsekuensi. 
Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 
alternative jawaban yang disediakan, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk 
jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom 




Contoh cara menjawab: 
Aitem: Saya merasa bahagia dengan pernikahan saya 
 SS S KR TS STS 
 ( √ ) (   ) (   ) (   ) (   ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut sangat setuju dengan indicator, 
maka Bapak/Ibu memberi checklist (√)pada SS. Demikian seterusnya untuk aitem 










Aspek Indikator No Pernyataan  
Alt. Jawaban 
Ket. 
R KR TR 
Komunikasi Adanya perasaan 
senang ketika 
melakukan    
komunikasi   
1. Saya merasa bahagia 
ketika saling berbicara 
dengan suami 
walaupun  saat 
berjauhan (F) 
    
2. Saya merasa muak 
ketika suami saya 
selalu memberi kabar 
(UF) 
    
3. Saya merasa bahagia 
karena suami sangat 
perhatian walaupun 
berjauhan (F) 
    
4. Saya sedih jika suami 
saya jarang 
berkomunikasi dengan 
saya saat berjauhan 
(UF) 





















5. Saya senang 
menghabiskan waktu 
untuk berkumpul 
dengan keluarga saat 
suami sudah kembali 
kerumah(F)  
    
6. Ketika suami saya 
berada dirumah saya 
tidak 
memperdulikannya 







Ketika kami berjauhan 
komunikasi kami tidak 
pernah putus  (F) 
    









































9. Ketika suami kembali 
kerumah, kami selalu 
menyempatkan waktu 
untuk 
    
 melaksanakan sholat 
bersama (F) 
    
10. Saya dan suami jarang 
melaksanakan sholat 
lima waktu  (UF) 
    
11. Pengalaman beragama 
tidak mempengaruhi 
kebahagiaan 
pernikahan kami (UF) 
    
12. Saya senantiasa 
melaksanakan  sholat 
lima waktu walaupun 
berjauhan dengan 
suami (F) 












dengan suami (UF) 







































14. Saya selalu berfikir  
positif terhadap 
masalah-masalah saya 
dengan suami (F) 
    
15. Meskipun kami selalu 
mempunyai masalah 
kami selalu berusaha 
untuk menyelesaikan 
masalah tersebut 
walaupun berjauhan (F) 
    
16. Saya selalu 
mendiamkan 
permasalahan yang 
terjadi antara saya dan 
suami (UF) 
    




hati yang tenang(F) 
    
18. Ketika saya diberi 
kiriman uang oleh 
suami, saya bisa 
mengatur keuangan 
untuk kebutuhan 



































19. Uang kiriman yang 
diberikan oleh suami, 
selalu tidak mencukupi 
kebutuhan kami (UF) 
    
20. Walaupun menjalani 




kebutuhan keluarga (F) 
    
21. Saya menyisihkan uang 
belanja  yang di 
berikan oleh suami 
untuk di tabung (F) 
    
22. Saya merasa tidak ada 
gunanya suami bekerja 















23. Saya sangat senang 
ketika kami saling 
menunjukan  kasih 
sayang ketika 
berjauhan  (F)  






























kami berkurang  (UF) 
    
25. Ketika kami bersama 
kembali hubungan 
kasih sayang diantara 
kami semakin kuat  (F) 
    
26. Selama berjauhan 
dengan suami saya 
tidak merasakan 
kepuasan dalam hal 
batin (UF) 
    
27. Ketika berjauhan 
dengan suami saya 
tidak  pernah 
merindukannya  (UF) 
    
Keluarga 

























28. Saya tidak senang jika 




    
29. Ketika suami berada 




    
30. Saya tidak merasakan 
kebahagian saat 
bersama dengan 















saya berjauhan dengan 
suami (UF)  





dengan saya (F) 



















dengan suami, saya 
tidak terbeban jika 
harus mendidik dan 
mengasuh 
anak sendiri(F) 
    
33. Ketika berjauhan 
dengan suami, saya 




    
34. Ketika saya mengasuh 
anak sendirian, saya 
memberikan didikan  
sebaik mungkin kepada 
anak-anak (F) 
    
35. Saya merasa suami 
terlau berlebihan dalam 
memanjakan anak-anak 
(UF) 

























36. Saya selalu menghargai 
setiap nasehat yang 
disampaikan oleh 
suami (F) 
    
37. Saya tidak pernah 
mendengarkan nasehat 
apapun dari suami (UF) 





berjauhan dan jarang 
bertemu, saya sangat 
memahami sifat suami  
(F) 

























 Saya merasa suami 
sudah cukup berperan 
dalam menjadi kepala 
keluarga(F) 
    
40. Saya merasa suami 
tidak mengerti 
bagaimana susahnya 
dalam mengurus anak 
sendirian  (UF) 
    
41. Ketika saya berjauhan 
dengan suami, saya 
merasa bangga bisa 
menjadi dua peran 
dalam keluarga (F)  
    
42. Saya merasa senang 
suami mau bergantian 
mengurus anak ketika 
berada dirumah (F) 












































Defenisi Operasional: Religiusitas diartikan sebagai internalisasi nilai-nilai 
ajaran agama  yang dihayati oleh seseorang sebagai hal paling maknawi dan 
diaktualisasikan dalam bentuk perbuatan dan tingkah laku dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
Skala yang digunakan : Skala Religiusitas 
   [   ] Buat Sendiri  [   ] Terjemahan [√ ] Modifikasi 
Jumlah aitem : 54 aitem 
Jenis format dan respon :Rating (persetujuan) 
Penilaian setiap butir aitem : 
Petunjuk 
Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pertanyaan  di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
dimensi religiusitas pada kepuasan pernikahan jarak jauh yang meliputi : 
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama , dan konsekuensi. 
Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 
alternative jawaban yang disediakan, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk 
jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom 




Contoh cara menjawab: 
Aitem: Saya merasa bahagia dengan pernikahan saya 
 SS S KR TS STS 
 ( √ ) (   ) (   ) (   ) (   ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut sangat setuju dengan indicator, 
maka Bapak/Ibu memberi checklist (√)pada SS. Demikian seterusnya untuk aitem 










Aspek Idikator No Pertanyaan 
Alt. Jawaban 
Ket. 






























1. Saya percaya bahwa Allah 
itu selalu adil (F) 
    
2. Saya ragu bahwa Allah itu 
maha adil (UF) 




3. Malaikat pasti selalu 
mengawasi saya dimana pun 
saya berada (F) 
    
4. Saya tidak takut jika malaikat 
mencatat perbuatan saya  
(UF) 
   
Keyakinan 
terhadap rasul 
5. Saya percaya dengan Rasul-
rasul yang dituliskan dalam 
Al-quran  (F) 
    
6. Saya berusaha belajar untuk 
mengikuti sunah Rasul   (F) 





7. Saya yakin bahwa kitab-kitab 
yang di turunkan oleh Allah 
semuanya benar  (F) 
    
8. Saya dan keluarga kurang 
yakin dengan isi kandungan 
Al-quran (UF) 









Dengan seringnya terjadi 
bencana alam yang besar 
membuat saya dan keluarga 
yakin sepenuhnya kiamat itu 
pasti ada(F) 










10. Walaupun sering terjadi 
bencana alam tetapi saya 
tidak percaya bahwa itu 
tanda-tanda hari kiamat (UF) 





11. Saya percaya bahwa apa 
yang terjadi pada keluarga 
saya itu merupakan musibah 
dari Allah (F) 
    
12. Saya merasa kesal dengan 
cobaan hidup yang di berikan 
Allah kepada keluarga saya 
(UF)  




















13. Saya dan keluarga selalu 
mengerjakan sholat yang 
diperintahkan Allah dengan 
tepat waktu (F) 
    
14. Saya jarang melaksanakan 
sholat lima waktu (UF) 
    
Melaksanakan 
Puasa  
15. Saat bulan ramadhan saya 
jarang puasa  (UF) 
    
16. Saat bulan ramadhan saya 
dan keluarga mengerjakan 
puasa dengan niat dan hati 
yang iklas (F) 
    
Membayar 
zakat 
17. Meskipun zakat itu wajib 
tetapi suami saya jarang 
membayar zakat  (UF) 
    
18. Saya dan suami  setiap tahun 
membayar zakat (F) 






















Saat berjauhan dengan suami 
kami selalu saling 
mengingatkan untuk selalu 
berdoa kepada Allah  (F) 
    
Saya tidak yakin dengan 
berdzikir dan berdoa semua 
doa saya dikabulkan (UF) 
    
Membaca Al-
quran 
21. Saya tidak pernah 
menyempatkan waktu 
membaca Al-quran(UF) 
    
22. Saya selalu menyempatkan 
waktu untuk membaca Al-
quran (F)  




















23. Hati saya lebih tentram 
ketika dekat dengan Allah 
(F) 
    
24. Dekat dengan Allah tidak 
membuat keadaan saya lebih 
baik(UF) 




25. Saya selalu berfikiran yang 
baik bahwa Allah akan selalu 
mengabulkan  doa-doa  saya 
(F) 
    
26. Saya tidak yakin hanya 
dengan berdoa saja Allah 
akan mengabulkan 
permintaan saya (UF) 
    
Perasaan 
tentram dan 
27. Saya merasa bangga menjadi 
seorang muslim (F) 


















28. Saya merasa ragu Allah itu 
maha esa (UF) 
 






29. Saya yakin dengan selalu 
bertawakal membuat 
pekerjaan suami saya lancar 
dengan semestinya    (F) 
    
30. 
 
Saya tidak yakin dengan 
bertawakal bisa membuat 
pekerjaan suami saya lancar 
(UF) 









Dengan niat yang tulus dan 
hati yang bersih saya merasa 
khusyuk dalam 
melaksanakan sholat dan 
berdoa(F) 
    
32. Saya sering tidak khusyuk 
saat melaksanakan sholat 
karena saya sering 
memikirkan suami saya yang 
sedang berjauhan dengan 
saya (UF) 




33. Saya selalu bersyukur kepada 
Allah atas apa yang telah 
Allah berikan kepada saya 
dan keluarga (F) 
    
34. Saya selalu mengeluh dengan 
kehidupan keluarga saya 
(UF) 







dari Allah  
35. Saya selalu mendapatkan 
pertolongan dari Allah disaat 
keluarga saya sedang 
kesulitan(F) 
    
36. Allah tidak pernah 
memperdulikan saya dan 
keluarga disaat kami sedang 
kesulitan (UF) 


















37. Saya berusaha 
menyempatkan diri untuk  
mencoba memahami isi 
kandungan Al-quran (F) 
    
38. Saya tidak ingin mengetahui 
tentang isi kitab suci Al-
quran(UF) 





39. Saya percaya dengan 
mengamalkan rukun islam 
dan iman menjadikan saya 
dan keluarga seorang muslim 
dan muslimah yang baik (F) 
    
40. Saya tidak menghiraukan 
jika suami saya tidak 
melaksankan salah satu dari 
rukun islam dan iman (UF) 




hukum islam  
41. Saya tidak pernah berburuk 
sangka dengan suami (F) 
 
    
42. Hukum islam tidak memberi 
efek terhadap diri saya (UF) 







43. Saya selalu memberikan 
pengetahuan kepada anak 
saya bahwa Nabi yang 
terakhir pernah di belah 
dadanya oleh malaikat (F) 
    
44. Keluarga saya tidak pernah 
mempelajari sejarah islam 
karena tidak ada manfaatnya 
(UF) 





















45. Ketika suami saya berada di 
rumah suami selalu 
membantu saya dalam 
pekerjaan rumah (F)  
    
46. Membantu orang lain dalam 
bekerja hanya menghabiskan 
waktu saya saja (UF) 






47. Bersedekah hanya 
menghabiskan uang keluarga 
saya saja (UF)  
    
48. Saya dan keluarga sering 
bersedekah kepada orang 
yang tidak mampu (F) 
 






49. Jika suami saya berbuat 
kesalahan terhadap saya, 
saya selalu memaafkannya 
(F) 
    
 50. 
 
Saya tidak suka memaafkan 
kesalahan orang lain (UF) 






51. Saya selalu sabar dalam 
mengahadapi masalah 
dengan suami (F) 
    
52. Saya sering salah faham 
dengan suami dalam suatu 
permasalahan(UF) 
    
Mematuhi 
norma-norma 
53.  Saya selalu menjauhi 
perbuatan yang dilarang oleh 
Allah (F) 
    
54.  Saya sering melanggar aturan 
norma-norma islam 
dikarenakan tidak sesuai 
dengan pemikiran saya (UF) 
 
 




































Nama/ Inisial  :  
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Usia Pernikahan : 
Agama  : 
Jumlah Anak  : 
Pekerjaan  : 
 
 Beriku ini terdapat 2 (dua) buah skala yang berbeda dan tidak berhubungan satu 
sama lain, Masing-Masing Skala dikerjakan dangan cara yang sama, untuk itu 
baca petunjukm pengisian sebelum anda memberikan respon jawaban. 
Berikan respon yang paling sesuai dengan apa yang anda rasakan saat ini 
kejujuran anda dalam merespon seiap pernyataan sangat di harapkan. Tidak ada 
jawaban yang salah,semua jawaban benar jika jawaban sesuai dengan keadaan, 
perasaan dan pikiran anda yang sebenarnya. Seluruh respon jawaban anda akan dijaga 
kerahasiannya sesuai dengan etika penelitian. Atas bantuannya dan kerja sama saya 






PETUNJUK  PENGISIAN 
Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian pada 
setiap pertanyaan  di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui dimensi 
religiusitas pada kepuasan pernikahan jarak jauh yang meliputi : keyakinan, praktik 
agama, pengalaman, pengetahuan agama , dan konsekuensi. Ibu dimohon untuk 
menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. 
Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternative jawaban yang 
disediakan, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu 
memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
Contoh cara menjawab: 
Aitem: Saya merasa bahagia dengan pernikahan saya 
 SS S KS TS STS 
 ( √ ) (   ) (   ) (   ) (   ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut sangat setuju dengan indikator, maka 








SS S KS TS STS 
1. Saya percaya bahwa Allah itu selalu adil      
2. Saya ragu bahwa Allah itu maha ada      
3. Malaikat pasti selalu mengawasi saya dimana pun 
saya berada 
    
4. Saya tidak takut jika malaikat mencatat perbuatan 
saya   
    
5. Saya percaya dengan Rasul-rasul yang dituliskan 
dalam Al-quran   
    
6. Saya berusaha belajar untuk mengikuti sunah Rasul         
7. Saya yakin bahwa kitab-kitab yang di turunkan oleh 
Allah semuanya benar   
    
8. Saya dan keluarga kurang yakin dengan isi 
kandungan Al-quran 
    
9. 
 
Dengan seringnya terjadi bencana alam yang besar 
membuat saya dan keluarga yakin sepenuhnya 
kiamat itu pasti ada 
    
10. Walaupun sering terjadi bencana alam tetapi saya 
tidak percaya bahwa itu tanda-tanda hari kiamat 
    
11. Saya percaya bahwa apa yang terjadi pada keluarga 
saya itu merupakan musibah dari Allah 
    
12. Saya merasa kesal dengan cobaan hidup yang di 
berikan Allah kepada keluarga saya 
    
13. Saya dan keluarga selalu mengerjakan sholat yang 
diperintahkan Allah dengan tepat waktu 
    




15. Saat bulan ramadhan saya jarang puasa        
16. Saat bulan ramadhan saya dan keluarga 
mengerjakan puasa dengan niat dan hati yang iklas 
    
17. Meskipun zakat itu wajib tetapi suami saya jarang 
membayar zakat   
    




Saat berjauhan dengan suami kami selalu saling 
mengingatkan untuk selalu berdoa kepada Allah   
    
 
 20. 
Saya tidak yakin dengan berdzikir dan berdoa 
semua doa saya dikabulkan 
    
21. Saya tidak pernah menyempatkan waktu membaca 
Al-quran 
    
22. Saya selalu menyempatkan waktu untuk membaca 
Al-quran 
    
23. Hati saya lebih tentram ketika dekat dengan Allah      
24. Dekat dengan Allah tidak membuat keadaan saya 
lebih baik 
    
25. Saya selalu berfikiran yang baik bahwa Allah akan 
selalu mengabulkan  doa-doa  saya 
    
26. Saya tidak yakin hanya dengan berdoa saja Allah 
akan mengabulkan permintaan saya 
    
27. Saya merasa bangga menjadi seorang muslim      
28. Saya merasa ragu Allah itu maha esa      
29. Saya yakin dengan selalu bertawakal membuat 
pekerjaan suami saya lancar dengan semestinya     






Saya tidak yakin dengan bertawakal bisa membuat 
pekerjaan suami saya lancar 
    
31. 
 
Dengan niat yang tulus dan hati yang bersih saya 
merasa khusyuk dalam melaksanakan sholat dan 
berdoa 
    
32. Saya sering tidak khusyuk saat melaksanakan sholat 
karena saya sering memikirkan suami saya yang 
sedang berjauhan dengan saya 
    
33. Saya selalu bersyukur kepada allah atas apa yang 
telah Allah berikan kepada saya dan keluarga 
    
34. Saya selalu mengeluh dengan kehidupan keluarga 
saya 
    
35. Saya selalu mendapatkan pertolongan dari Allah 
disaat keluarga saya sedang kesulitan 
    
36. Allah tidak pernah memperdulikan saya dan 
keluarga disaat kami sedang kesulitan 
    
37. Saya berusaha menyempatkan diri untuk  mencoba 
memahami isi kandungan Al-quran 
    
38. Saya tidak ingin mengetahui tentang isi kitab suci 
Al-quran 
    
39. Saya percaya dengan mengamalkan rukun islam 
dan iman menjadikan saya dan keluarga seorang 
muslim dan muslimah yang baik 
    
40. Saya tidak menghiraukan jika suami saya tidak 
melaksankan salah satu dari rukun islam dan iman 
    
41. Saya tidak pernah berburuk sangka dengan suami      




43. Saya selalu memberikan pengetahuan kepada anak 
saya bahwa Nabi yang terakhir pernah di belah 
dadanya oleh malaikat 
    
44. Keluarga saya tidak pernah mempelajari sejarah 
islam karena tidak ada manfaatnya 
    
45. Ketika suami saya berada di rumah suami selalu 
membantu saya dalam pekerjaan rumah 
    
46. Membantu orang lain dalam bekerja hanya 
menghabiskan waktu saya saja 
    
47. Bersedekah hanya menghabiskan uang keluarga 
saya saja 
    
48. Saya dan keluarga sering bersedekah kepada orang 
yang tidak mampu 
    
49. Jika suami saya berbuat kesalahan terhadap saya, 
saya selalu memaafkannya 
    
 50. Saya tidak suka memaafkan kesalahan orang lain      
51 Saya selalu sabar dalam mengahadapi masalah 
dengan suami 
    
52. Saya sering salah faham dengan suami dalam suatu 
permasalahan 
    
53.  Saya selalu menjauhi perbuatan yang dilarang oleh 
Allah 
    
54.  Saya sering melanggar aturan norma-norma islam 
dikarenakan tidak sesuai dengan pemikiran saya 






SKALA  II 
No Pernyataan 
Alt. Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya merasa bahagia ketika saling berbicara dengan 
suami walaupun  saat berjauhan 
    
2. Saya merasa muak ketika suami saya selalu memberi 
kabar 
    
3. Saya merasa bahagia karena suami sangat perhatian 
walaupun berjauhan 
    
4. Saya sedih jika suami saya jarang berkomunikasi 
dengan saya saat berjauhan 
    
5. Saya senang menghabiskan waktu untuk berkumpul 
dengan keluarga saat suami sudah kembali kerumah 
    
6. Ketika suami saya berada dirumah saya tidak 
memperdulikannya 
    
7. Ketika kami berjauhan komunikasi kami tidak pernah 
putus   
    
8. Saya tidak suka melakukan kegiatan apapun ketika 
berjauhan dengan suami 
    
9. 
 
Ketika suami kembali kerumah, kami selalu 
menyempatkan waktu untuk melaksanakan sholat 
bersama 
    
10.  Saya dan suami jarang melaksanakan sholat lima 
waktu   
    
11. Pengalaman beragama tidak mempengaruhi 
kebahagiaan pernikahan kami 
    
12. Saya senantiasa melaksanakan  sholat lima waktu 
walaupun berjauhan dengan suami 




13. Saya jarang melaksanakan sholat lima waktu 
dikarenakan berjauhan dengan suami 
    
14. Saya selalu berfikir  positif terhadap masalah-masalah 
saya dengan suami 
    
15. Meskipun kami selalu mempunyai masalah kami 
selalu berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut 
walaupun berjauhan 
    
16. Saya selalu mendiamkan permasalahan yang terjadi 
antara saya dan suami 
    
17. Ketika saya dan suami mempunyai masalah kami 
selalu menyelesaikan dengan hati yang tenang 
    
18. Ketika saya diberi kiriman uang oleh suami, saya bisa 
mengatur keuangan untuk kebutuhan keluarga 
    
19. Uang kiriman yang diberikan oleh suami, selalu tidak 
mencukupi kebutuhan kami 
    
20. Walaupun menjalani pernikahan jarak jauh, saya 
merasa pendapatan suami dapat memenuhui 
kebutuhan keluarga 
    
21. Saya menyisihkan uang belanja  yang di berikan oleh 
suami untuk di tabung 
    
22. Saya merasa tidak ada gunanya suami bekerja keluar 
daerah karena tidak mampu 
    
23. Saya sangat senang ketika kami saling menunjukan  
kasih sayang ketika berjauhan 
    
24. Kesibukan suami bekerja membuat kemesraan 
diantara kami berkurang   
    
25. Ketika kami bersama kembali hubungan kasih sayang 
diantara kami semakin kuat   




26. Selama berjauhan dengan suami saya tidak merasakan 
kepuasan dalam hal batin 
    
27. Ketika berjauhan dengan suami saya tidak  pernah 
merindukannya   
    
28. Saya tidak senang jika suami terlalu lama 
menghabiskan waktu bersama dengan keluarganya 
    
29. Ketika suami berada dirumah, kami selalu 
menghabiskan waktu berkumpul dengan keluarga 
    
30. Saya tidak merasakan kebahagian saat bersama 
dengan keluarga dikarenakan saya berjauhan dengan 
suami 
    
31. Saya merasa sangat bahagia ketika berkumpul dengan 
keluarga, walaupun suami berjauhan dengan saya 
    
32. 
 
Walaupun berjauhan dengan suami, saya tidak 
terbeban jika harus mendidik dan mengasuh 
anak sendiri 
     
33. Ketika berjauhan dengan suami, saya merasa lelah 
dalam mengasuh dan mendidik anak sendirian 
    
34. Ketika saya mengasuh anak sendirian, saya 
memberikan didikan  sebaik mungkin kepada anak-
anak 
    
35. Saya merasa suami terlau berlebihan dalam 
memanjakan anak-anak 
    
36. Saya selalu menghargai setiap nasehat yang 
disampaikan oleh suami 
    
37. Saya tidak pernah mendengarkan nasehat apapun dari 
suami 




38. Walaupun tinggal berjauhan dan jarang bertemu, saya 
sangat memahami sifat suami   
    
39. Saya merasa suami sudah cukup berperan dalam 
menjadi kepala keluarga 
    
40. Saya merasa suami tidak mengerti bagaimana 
susahnya dalam mengurus anak sendirian   
    
41. 
 
Ketika saya berjauhan dengan suami, saya merasa 
bangga bisa menjadi dua peran dalam keluarga 
    
42. Saya merasa senang suami mau bergantian mengurus 
anak ketika berada dirumah 



























NOMOR AITEM TO 
TA 



































































1 1 2 1 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 83 
2 1 1 1 5 1 1 1 5 1 1 1 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 3 1 1 1 3 2 2 4 1 3 1 1 1 1 2 2 1 75 
3 2 1 2 4 2 1 3 4 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 3 4 2 4 1 3 2 1 2 4 3 1 2 2 3 1 1 1 1 4 3 2 91 
4 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 1 4 1 2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 87 
5 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 3 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 59 
6 2 1 1 4 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 4 1 4 2 1 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 1 2 80 
7 1 1 1 5 1 1 1 3 2 4 1 2 4 2 1 3 1 1 1 1 2 3 1 4 1 3 1 1 2 5 2 1 3 2 4 1 2 2 1 3 2 2 85 
8 1 1 1 5 1 1 2 5 1 4 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 4 1 2 3 1 2 4 3 2 4 2 3 1 3 2 2 4 2 3 96 
9 1 2 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 1 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 90 
10 2 1 1 4 2 2 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 1 1 4 1 4 2 2 2 3 3 1 3 1 4 1 2 2 2 2 1 2 87 
11 1 1 1 4 2 1 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 1 1 3 2 2 2 1 5 1 4 1 2 2 3 2 1 4 1 3 2 1 2 1 3 1 2 89 
12 1 3 1 4 2 2 3 1 2 1 4 2 2 1 1 3 1 2 4 2 1 2 1 5 2 4 3 2 1 3 3 2 5 1 3 1 2 2 2 4 2 2 95 
13 1 1 1 5 2 1 3 3 2 2 5 2 1 1 1 5 2 2 3 2 1 3 2 5 2 4 3 4 1 3 2 2 4 2 3 1 3 2 2 5 2 2 103 
14 1 3 1 4 2 1 2 4 1 3 4 2 3 2 1 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 3 3 1 3 2 2 3 2 4 2 3 1 1 4 3 2 102 
15 1 3 2 4 1 3 4 4 1 3 4 2 4 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 4 2 2 2 3 4 2 4 1 3 2 2 4 1 3 109 
16 2 2 2 4 1 2 1 3 2 2 4 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 4 3 4 2 3 1 4 2 1 5 2 3 1 2 2 3 4 2 1 96 
17 1 3 2 4 1 1 3 4 1 4 4 2 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 2 5 2 5 3 3 1 4 3 3 4 1 4 1 3 2 2 4 1 3 101 
18 1 1 2 4 1 2 3 5 2 4 4 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 4 1 4 3 3 1 4 4 2 4 2 3 1 2 2 2 3 2 4 104 
19 1 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 5 3 2 2 4 3 2 5 2 3 2 2 2 2 4 2 3 110 
20 2 3 1 4 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 2 3 2 1 3 2 2 108 
21 2 3 2 5 1 2 1 4 3 1 4 1 3 1 2 3 1 1 4 3 1 1 2 5 2 5 2 4 2 3 4 4 5 1 3 1 3 1 1 4 1 2 104 
22 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 95 
23 2 2 1 4 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 1 2 2 1 2 4 2 1 2 4 1 4 2 2 2 2 1 2 5 1 4 2 2 2 2 2 1 2 90 
24 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 1 2 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 95 
25 2 2 1 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 86 




27 2 2 1 4 1 2 2 4 1 2 4 2 2 2 1 4 2 1 2 4 2 2 2 4 1 5 2 2 2 2 2 1 4 1 4 2 2 2 2 1 2 1 93 
28 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 4 4 4 2 1 4 1 1 2 5 2 2 2 5 1 4 5 2 5 4 4 2 3 2 4 1 2 1 1 2 1 2 106 
29 2 2 1 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 86 








DATA TABULASI TRY OUT RELIGUSITAS 





























































1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 1 2 2 4 1 1 3 3 1 3 2 3 2 2 2 2 1 
2 1 1 1 5 1 1 1 1 1 2 3 3 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 3 1 1 2 1 1 
3 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 3 1 3 4 3 1 1 1 3 2 4 3 2 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 2 1 1 2 1 1 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 
5 1 2 2 4 1 2 1 1 2 2 3 1 3 4 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 
6 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 4 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 
7 1 1 1 4 1 1 1 1 2 1 2 3 2 3 3 1 2 1 2 1 3 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 4 1 2 1 1 1 1 1 
8 1 1 2 5 1 1 1 1 1 3 3 1 3 4 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 
9 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 1 2 2 1 2 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 
10 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 
11 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 3 3 3 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 
12 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 2 1 3 1 1 1 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 1 1 
13 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 1 
14 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 3 3 1 4 2 3 2 3 1 2 1 
15 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 
16 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 
17 2 3 2 4 2 1 1 1 2 3 2 4 1 4 1 1 3 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 2 1 3 1 2 1 4 1 3 2 2 2 
18 2 3 2 3 2 1 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 
19 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 5 2 2 2 3 2 2 2 
20 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 
21 1 3 1 3 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 1 2 1 2 2 1 1 3 1 5 1 4 2 1 2 1 2 
22 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
23 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 4 1 1 4 4 2 2 2 2 2 1 1 1 2 
24 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
25 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 
26 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 4 1 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
27 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 
28 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 4 1 2 4 4 1 2 2 2 2 2 1 2 1 
29 2 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 



































2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 119 
2 2 1 2 1 1 2 1 3 2 1 1 5 2 1 86 
2 3 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 4 1 1 94 
2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 109 
2 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 4 2 1 89 
1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 89 
3 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 1 91 
1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 84 
2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 99 
2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 5 2 2 114 
1 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 100 
3 3 1 1 1 1 2 3 2 1 2 3 3 1 1 110 
3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 1 1 123 
3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 1 3 121 
3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 1 2 123 
3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 127 
2 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 4 2 2 105 
3 3 2 2 3 3 1 3 2 1 2 3 3 1 2 127 
1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 4 121 
3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 132 
4 3 2 2 1 2 3 2 1 1 1 2 4 1 1 100 
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 2 111 
2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 1 2 97 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 108 
2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 96 
2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 5 1 2 103 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 1 2 100 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 5 1 2 101 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 122 
















RELIABILITY RELIGIUSITAS  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 105.93 179.651 .715 .889 
VAR00002 105.27 173.375 .722 .887 
VAR00003 105.63 183.964 .396 .892 
VAR00004 104.73 194.823 -.223 .903 
VAR00005 105.73 181.513 .431 .892 
VAR00006 105.63 188.309 .096 .895 
VAR00007 105.90 186.369 .216 .894 
VAR00008 105.67 175.678 .573 .889 
VAR00009 105.63 184.240 .445 .892 
VAR00010 104.97 180.171 .599 .890 
VAR00011 105.33 194.299 -.389 .899 
VAR00012 105.13 177.361 .525 .890 
VAR00013 105.07 180.547 .449 .891 
VAR00014 104.73 187.857 .046 .897 
VAR00015 105.20 179.338 .476 .891 
VAR00016 105.83 179.109 .670 .889 
VAR00017 105.57 178.254 .583 .889 




VAR00019 105.30 181.734 .385 .892 
VAR00020 105.17 176.489 .652 .888 
VAR00021 104.97 178.378 .515 .890 
VAR00022 105.40 189.559 -.007 .895 
VAR00023 106.03 186.033 .251 .894 
VAR00024 105.40 176.938 .660 .888 
VAR00025 105.87 183.568 .422 .892 
VAR00026 104.43 189.289 -.030 .901 
VAR00027 106.10 182.645 .537 .891 
VAR00028 105.80 181.821 .443 .891 
VAR00029 104.93 179.099 .404 .892 
VAR00030 104.83 177.316 .481 .891 
VAR00031 105.70 186.148 .256 .893 
VAR00032 104.57 188.461 .013 .898 
VAR00033 105.80 180.097 .694 .889 
VAR00034 104.93 179.582 .486 .891 
VAR00035 105.70 181.666 .616 .890 
VAR00036 105.60 177.490 .611 .889 
VAR00037 105.53 187.154 .160 .894 
VAR00038 105.80 181.407 .594 .890 
VAR00039 105.97 185.551 .278 .893 
VAR00040 105.20 182.166 .360 .892 
VAR00041 104.90 181.266 .470 .891 
VAR00042 105.57 181.909 .603 .891 
VAR00043 105.60 185.697 .340 .893 
VAR00044 105.60 182.731 .395 .892 
VAR00045 105.33 183.540 .364 .892 
VAR00046 105.53 188.809 .053 .895 
VAR00047 105.50 170.121 .811 .885 
VAR00048 105.43 192.323 -.250 .897 
VAR00049 105.77 187.978 .105 .895 
VAR00050 105.50 184.534 .451 .892 
VAR00051 105.27 174.685 .746 .887 
VAR00052 103.80 197.683 -.421 .902 
VAR00053 105.80 190.579 -.076 .898 







REABILITY KEPUASAN PERNIKAHAN  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
VAR00001 91.20 123.062 -.005 .835 
VAR00002 90.80 115.476 .462 .825 
VAR00003 91.27 117.926 .470 .827 
VAR00004 88.53 123.085 -.001 .835 
VAR00005 91.07 124.064 -.094 .837 
VAR00006 90.93 116.961 .426 .827 
VAR00007 90.57 113.289 .582 .822 
VAR00008 89.67 119.678 .081 .840 
VAR00009 91.03 119.826 .257 .831 
VAR00010 90.37 116.171 .301 .830 
VAR00011 89.93 106.064 .603 .818 
VAR00012 90.73 119.926 .235 .831 
VAR00013 90.47 119.085 .175 .834 
VAR00014 90.77 123.220 -.021 .836 
VAR00015 91.07 125.030 -.165 .839 
VAR00016 89.57 116.461 .334 .829 
VAR00017 91.00 120.552 .236 .831 




VAR00019 90.37 115.137 .470 .825 
VAR00020 90.37 116.999 .274 .831 
VAR00021 90.83 124.971 -.168 .838 
VAR00022 90.53 124.395 -.105 .839 
VAR00023 90.97 117.137 .586 .825 
VAR00024 88.57 114.875 .616 .823 
VAR00025 91.27 117.789 .422 .827 
VAR00026 88.87 116.809 .313 .829 
VAR00027 90.43 110.047 .693 .817 
VAR00028 90.53 110.671 .623 .819 
VAR00029 90.83 120.626 .127 .834 
VAR00030 89.77 117.840 .228 .832 
VAR00031 90.30 113.666 .553 .823 
VAR00032 90.80 114.166 .481 .824 
VAR00033 89.23 111.495 .469 .824 
VAR00034 91.20 117.752 .477 .827 
VAR00035 89.40 116.041 .419 .826 
VAR00036 91.20 123.545 -.048 .836 
VAR00037 90.73 111.720 .703 .819 
VAR00038 90.87 122.120 .109 .833 
VAR00039 90.93 122.271 .063 .834 
VAR00040 89.87 109.430 .571 .820 
VAR00041 90.80 124.372 -.097 .841 


























Nama/ Inisial  :  
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Usia Pernikahan : 
Agama  : 
Jumlah Anak  : 
Pekerjaan  : 
 
 Beriku ini terdapat 2 (dua) buah skala yang berbeda dan tidak berhubungan 
satu sama lain, Masing-Masing Skala dikerjakan dangan cara yang sama, 
untuk itu baca petunjukm pengisian sebelum anda memberikan respon 
jawaban. 
Berikan respon yang paling sesuai dengan apa yang anda rasakan saat ini 
kejujuran anda dalam merespon seiap pernyataan sangat di harapkan. Tidak ada 
jawaban yang salah,semua jawaban benar jika jawaban sesuai dengan keadaan, 
perasaan dan pikiran anda yang sebenarnya. Seluruh respon jawaban anda akan 
dijaga kerahasiannya sesuai dengan etika penelitian. Atas bantuannya dan kerja 






PETUNJUK  PENGISIAN 
Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pertanyaan  di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
dimensi religiusitas pada kepuasan pernikahan jarak jauh yang meliputi : 
keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan agama , dan konsekuensi. 
Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari 
alternative jawaban yang disediakan, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk 
jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom 
yang telah disediakan. 
Contoh cara menjawab: 
Aitem: Saya merasa bahagia dengan pernikahan saya 
 SS S KS TS STS 
 ( √ ) (   ) (   ) (   ) (   ) 
Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut sangat setuju dengan indikator, 
maka Bapak/Ibu memberi checklist (√)pada SS. Demikian seterusnya untuk aitem 








SS S KS TS STS 
1. Saya percaya bahwa Allah itu selalu adil      
2. Saya ragu bahwa Allah itu maha ada      
3. Malaikat pasti selalu mengawasi saya dimana pun 
saya berada 
    
4. Saya percaya dengan Rasul-rasul yang dituliskan 
dalam Al-quran   
    
5. Saya dan keluarga kurang yakin dengan isi 
kandungan Al-quran 
    
6. Dengan seringnya terjadi bencana alam yang besar 
membuat saya dan keluarga yakin sepenuhnya 
kiamat itu pasti ada 
    
7. Walaupun sering terjadi bencana alam tetapi saya 
tidak percaya bahwa itu tanda-tanda hari kiamat 
    
8. Saya merasa kesal dengan cobaan hidup yang di 
berikan Allah kepada keluarga saya 
    
9. 
 
Saya dan keluarga selalu mengerjakan sholat yang 
diperintahkan Allah dengan tepat waktu 
    
10. Saat bulan ramadhan saya jarang puasa        
11. Saat bulan ramadhan saya dan keluarga 
mengerjakan puasa dengan niat dan hati yang iklas 
    
12. Meskipun zakat itu wajib tetapi suami saya jarang 
membayar zakat   
    
13. Saya dan suami  setiap tahun membayar zakat      
14. Saat berjauhan dengan suami kami selalu saling 
mengingatkan untuk selalu berdoa kepada Allah   
    
15. Saya tidak yakin dengan berdzikir dan berdoa 
semua doa saya dikabulkan 




16. Saya tidak pernah menyempatkan waktu membaca 
Al-quran 
    
17. Hati saya lebih tentram ketika dekat dengan Allah      
18. Dekat dengan Allah tidak membuat keadaan saya 
lebih baik 




Saya selalu berfikiran yang baik bahwa Allah akan 
selalu mengabulkan  doa-doa  saya 















21. Saya merasa ragu Allah itu maha esa      
 
 22. 
Saya yakin dengan selalu bertawakal membuat 
pekerjaan suami saya lancar dengan semestinya     
    
23. Saya tidak yakin dengan bertawakal bisa membuat 
pekerjaan suami saya lancar 
    
24. Dengan niat yang tulus dan hati yang bersih saya 
merasa khusyuk dalam melaksanakan sholat dan 
berdoa 
    
25. Saya selalu bersyukur kepada Allah atas apa yang 
telah Allah berikan kepada saya dan keluarga 
    
26. Saya selalu mengeluh dengan kehidupan keluarga 
saya 
    
27. Saya selalu mendapatkan pertolongan dari Allah 
disaat keluarga saya sedang kesulitan 
    
28. Allah tidak pernah memperdulikan saya dan 
keluarga disaat kami sedang kesulitan 
    
29. Saya tidak ingin mengetahui tentang isi kitab suci 
Al-quran 
    
30. Saya percaya dengan mengamalkan rukun islam 
dan iman menjadikan saya dan keluarga seorang 
muslim dan muslimah yang baik 






Saya tidak menghiraukan jika suami saya tidak 
melaksankan salah satu dari rukun islam dan iman 
    
32. Saya tidak pernah berburuk sangka dengan suami      
33. Hukum islam tidak memberi efek terhadap diri 
saya 
    
34. Saya selalu memberikan pengetahuan kepada anak 
saya bahwa Nabi yang terakhir pernah di belah 
dadanya oleh malaikat 
    
35. Keluarga saya tidak pernah mempelajari sejarah 
islam karena tidak ada manfaatnya 
    
36. Ketika suami saya berada di rumah suami selalu 
membantu saya dalam pekerjaan rumah 
    
37. Bersedekah hanya menghabiskan uang keluarga 
saya saja 
    
38. Saya tidak suka memaafkan kesalahan orang lain      
39. Saya selalu sabar dalam mengahadapi masalah 
dengan suami 
    
40. Saya sering melanggar aturan norma-norma islam 
dikarenakan tidak sesuai dengan pemikiran saya 







SKALA  II 
No Pernyataan 
Alt. Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Saya merasa muak ketika suami saya selalu 
memberi kabar 
     
2. Saya merasa bahagia karena suami sangat 
perhatian walaupun berjauhan 
    
3. Ketika suami saya berada dirumah saya tidak 
memperdulikannya 
    
4. Ketika kami berjauhan komunikasi kami tidak 
pernah putus   
    
5. Ketika suami kembali kerumah, kami selalu 
menyempatkan waktu untuk melaksanakan sholat 
bersama 
    
6. Saya dan suami jarang melaksanakan sholat lima 
waktu   
     
7. Pengalaman beragama tidak mempengaruhi 
kebahagiaan pernikahan kami 
    
8. Saya selalu mendiamkan permasalahan yang 
terjadi antara saya dan suami 
    
9. 
 
Uang kiriman yang diberikan oleh suami, selalu 
tidak mencukupi kebutuhan kami 
     
10.  Walaupun menjalani pernikahan jarak jauh, saya 
merasa pendapatan suami dapat memenuhui 
kebutuhan keluarga 
    
11. Saya sangat senang ketika kami saling 
menunjukan  kasih sayang ketika berjauhan 
    
12. Kesibukan suami bekerja membuat kemesraan 
diantara kami berkurang   




13. Ketika kami bersama kembali hubungan kasih 
sayang diantara kami semakin kuat   
    
14. Selama berjauhan dengan suami saya tidak 
merasakan kepuasan dalam hal batin 
     
15. Ketika berjauhan dengan suami saya tidak  pernah 
merindukannya   
     
16. Saya tidak senang jika suami terlalu lama 
menghabiskan waktu bersama dengan keluarganya 
    
17. Saya merasa sangat bahagia ketika berkumpul 
dengan keluarga, walaupun suami berjauhan 
dengan saya 
    
18. Walaupun berjauhan dengan suami, saya tidak 
terbeban jika harus mendidik dan mengasuh 
anak sendiri 
     
19. Ketika berjauhan dengan suami, saya merasa lelah 
dalam mengasuh dan mendidik anak sendirian 
    
20. Ketika saya mengasuh anak sendirian, saya 
memberikan didikan  sebaik mungkin kepada 
anak-anak 
    
21. Saya merasa suami terlau berlebihan dalam 
memanjakan anak-anak 
    
22. Saya tidak pernah mendengarkan nasehat apapun 
dari suami 
    
23. Saya merasa suami tidak mengerti bagaimana 
susahnya dalam mengurus anak sendirian   
     
24. Saya merasa senang suami mau bergantian 
mengurus anak ketika berada dirumah 


























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 4 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 57 
2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 5 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 59 
3 1 2 3 2 2 3 1 4 2 3 1 4 2 4 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 58 
4 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 4 2 5 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 62 
5 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 5 2 4 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 54 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 4 2 2 2 1 3 1 3 2 3 2 52 
7 3 2 1 2 2 3 3 3 2 2 2 5 2 5 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 60 
8 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 57 
9 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 5 2 5 2 2 4 2 4 2 3 2 3 3 65 
10 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 5 5 5 5 5 1 2 1 3 2 3 2 62 
11 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 5 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 60 
12 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 1 4 2 4 3 2 2 63 
13 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 5 2 4 3 2 2 2 3 1 3 1 3 3 59 
14 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 5 2 2 2 2 2 2 4 2 2 1 56 
15 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 1 4 2 4 3 3 2 64 
16 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 5 2 5 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 54 
17 3 1 2 3 2 3 2 2 2 3 1 4 2 5 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 61 
18 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 4 2 5 2 2 2 1 4 2 2 2 3 2 60 
19 3 1 2 2 2 3 2 4 2 2 1 3 2 4 3 3 2 1 2 2 4 2 3 2 57 
20 3 1 2 3 2 3 2 2 4 3 1 3 1 4 3 2 3 2 5 2 3 2 4 3 63 
21 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 1 4 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 59 




23 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 1 4 2 4 2 2 2 2 4 1 2 2 2 3 59 
24 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 59 
25 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 2 5 3 3 2 1 2 1 3 2 3 2 57 
26 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 54 
27 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 4 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 59 
28 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 4 2 2 2 2 3 1 4 2 2 2 57 
29 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 5 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 54 
30 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 49 
31 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 57 
32 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 5 2 4 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 58 
33 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 56 
34 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 55 
35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 54 
36 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 5 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 57 
37 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 58 
38 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 54 
39 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 57 
40 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 58 











































































1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3 97 
2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 98 
3 1 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 94 
4 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 97 
5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 84 
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 77 
7 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 95 
8 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 88 
9 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 98 
10 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 78 
11 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 96 
12 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 86 
13 2 3 1 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 79 
14 2 3 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 4 2 3 3 2 91 
15 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 90 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 83 
17 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 90 
18 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 87 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 81 
20 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 94 
21 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 86 




23 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 97 
24 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 93 
25 1 2 2 1 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 90 
26 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 80 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 86 
28 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 85 
29 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 1 2 4 2 1 2 2 85 
30 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 79 
31 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 92 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 88 
33 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 92 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 85 
35 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 80 
36 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 86 
37 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 87 
38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 82 
39 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 88 
40 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 87 














































N Valid 41 41 41 
Missing 0 0 0 













34 82,9 82,9 82,9 
DEWASA 
MADYA 
7 17,1 17,1 100,0 











Valid 5-10 TAHUN 16 39,0 39,0 39,0 
11-15 TAHUN 13 31,7 31,7 70,7 
16-20 TAHUN 4 9,8 9,8 80,5 
21-25 TAHUN 4 9,8 9,8 90,2 
25 TAHUN 
KEATAS 
4 9,8 9,8 100,0 

















Valid 1 3 7,3 7,3 7,3 
2 13 31,7 31,7 39,0 
3 10 24,4 24,4 63,4 
4 8 19,5 19,5 82,9 
5 4 9,8 9,8 92,7 
6 3 7,3 7,3 100,0 










Valid IRT 26 63,4 63,4 63,4 
PEDAGANG 9 22,0 22,0 85,4 
GURU TK 3 7,3 7,3 92,7 
DINAS 
PASAR 
3 7,3 7,3 100,0 
Total 41 100,0 100,0  
 
UJI ASUMSI 





RELIGIUSITAS 88.00 6.128 41 
KEPUASANPERNIK
AHAN 
57.59 3.428 41 
 










N 41 41 
Normal Parameters
a,b






Absolute .085 .115 
Positive .085 .096 
Negative -.080 -.115 
Test Statistic .085 .115 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 











N Valid 41 41 
Missing 0 0 
Mean 88,0000 57,5854 
Std. Error of Mean ,95700 ,53531 
Median 87,0000 57,0000 
Std. Deviation 6,12781 3,42765 
Variance 37,550 11,749 
Skewness ,031 -,027 
Std. Error of Skewness ,369 ,369 
Kurtosis -1,027 ,114 
Std. Error of Kurtosis ,724 ,724 
Range 21,00 16,00 
Minimum 77,00 49,00 




Percentiles 25 83,5000 55,0000 
50 87,0000 57,0000 
75 93,5000 59,5000 
 
 




KATEGORISASI RELIGIUSITAS   
N Valid 41 
Missing 0 
Percentiles 100 5,0000 
 
KATEGORISASI RELIGIUSITAS 





2 4,9 4,9 4,9 
RENDAH 9 22,0 22,0 26,8 
SEDANG 17 41,5 41,5 68,3 
TINGGI 11 26,8 26,8 95,1 
SANGAT TINGGI 2 4,9 4,9 100,0 









PERNIKAHAN   
N Valid 41 
Missing 0 





KATEGORISASI KEPUASAN PERNIKAHAN 





3 7,3 7,3 7,3 
RENDAH 8 19,5 19,5 26,8 
SEDANG 20 48,8 48,8 75,6 
TINGGI 6 14,6 14,6 90,2 
SANGAT TINGGI 4 9,8 9,8 100,0 









RELIGIUSITAS 88.00 6.128 41 
KEPUASANPERNIK
AHAN 
57.59 3.428 41 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
KEPUASANPERNIKAHAN  
* RELIGIUSITAS 



































































   
 
 
Measures of Association 













RELIGIUSITAS 88.00 6.128 41 
KEPUASANPERNIK
AHAN 



















Sig. (2-tailed)  .001 








Sig. (2-tailed) .001  
N 41 41 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .242 .158 3.146 
a. Predictors: (Constant), PENGETAHUANAGAMA, 










Square F Sig. 
1 Regression 113.613 4 28.403 2.870 .037
b
 
Residual 356.338 36 9.898   
Total 469.951 40    
a. Dependent Variable: KEPUASANPERNIKAHAN 






























1 .225 -.307 -.090 .
a
 .022 





7.024 2.195 -2.634 -.878 .000 1.268 
Covariance .176 .055 -.066 -.022 .000 .032 






.225 1 .329 .072 .
a
 .252 





2.195 13.561 3.927 .976 .000 20.146 
Covariance .055 .339 .098 .024 .000 .504 





-.307 .329 1 .153 .
a
 .314 





-2.634 3.927 10.488 1.829 .000 22.024 
Covariance -.066 .098 .262 .046 .000 .551 






-.090 .072 .153 1 .
a
 .379 

















-.878 .976 1.829 13.610 .000 30.341 
Covariance -.022 .024 .046 .340 .000 .759 























.000 .000 .000 .000 .000 .000 
Covariance .000 .000 .000 .000 .000 .000 






.022 .252 .314 .379 .
a
 1 





1.268 20.146 22.024 30.341 .000 469.951 
Covariance .032 .504 .551 .759 .000 11.749 
N 41 41 41 41 41 41 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -53.559 43.686  -1.226 .228 
KEYAKINAN .844 1.341 .103 .629 .533 
PRAKTIKAGAMA .714 .972 .121 .735 .467 
PENGALAMAN 1.695 1.136 .253 1.492 .145 
PENGETAHUANA
GAMA 
2.005 .865 .341 2.319 .026 
a. Dependent Variable: KEPUASANPERNIKAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
137 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN H 
 
 
 
 
 
138 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
139 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
